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ABSTRAK

Samsudin. 2020. Dampak Kegiatan Dzikrul Ghofilin Terhadap Peningkatan
Spiritualitas Masyarakat Di Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo. Skipsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAIl). Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
Pembimbing Erwin Yudi Prahara, M.Ag.

Kata kunci: Spiritualitas Masyarakat, Dzikir, Dzikrul Ghofilin, Kegiatan Agama

Kegiatan Dzikrul Ghofilin merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang
didalamnya terdapat pengamalan dzikir dan pembinaan spiritualitas masyarakat.
Pelaksanaannya di Masjid Kowang Rejo Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan
Balong Kabupaten Ponorogo. Merupakan majelis dzikir guna mendekatkan diri
kepada Allah sekaligus merawat masyarakat dengan spirit syariat. Kegiatan yang
telah terlaksana lama ini menitik beratkan pada amalan-amalan dzikir harian serta
pembinaan keagamaan masyarakat dalam menjalankan amalan ibadah sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah: 1.) Untuk mendeskripsikan latar belakang atas
pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin di Dusun Wotan Desa Ngumpul, 2.) Untuk
mendeskripsikan dampak adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap peningkatan
spiritualitas keagamaan masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus yang bersifat analisis deskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk teknik analisa data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan penulis, menunjukkan bahwa:
1.) Pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin setiap hari Jum’at malam Sabtu Kliwon
di Masjid Kowang Dusun Wotan, dipimpin Bapak Katiman bersama masyarakat
sekitar. Bertujuan untuk membina dan merawat keagamaan masyarakat dengan
penanaman pemahaman pendidikan Agama Islam, pembinaan akidah dan akhlak,
peningkatan amal peribadatan, berdzikir kepada Allah swt dan menjalin ukhuwah
Islamiyah. Adapun serangkaian acara diawali dengan ceramah keagamaan, shalat
sunnah, pengamalan Dzikrul Ghofilin, lalu ditutup doa bersama dan diakhiri syair
Dzikrul Ghofilin. 2.) Dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap peningkatan
spiritualitas masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo ialah terbinanya akidah akhlak dan ukhuwah Islamiyah,
senantiasa berdzikir setiap hari, menjadikan diri memiliki sifat sabar, bertawakal,
bertaubat memohon ampun, rasa syukur, merasakan ketenangan dan kebahagiaan,
meneladani orang-orang sholeh terdahulu dan terjalin hubungan sosial yang baik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Substansi daripada kebudayaan manusia dapat melingkupi banyak hal,
diantaranya adalah kepercayaan atau agama. Agama sendiri diartikan sebagai
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara manusia dengan dunia
ghaib, khususnya Tuhannya yang mengatur hubungan antara manusia dengan
manusia lainnya dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya.?

Oleh karena itulah, agama mempunyai peranan yang penting terhadap
kelangsungan hidup masyarakat pada lingkungannya. Salah satu persoalannya
ialah seberapa jauh agama dapat memberikan konstribusinya bagi penyelesaian
segenap masalah kompleks yang timbul sebagai akibat dari interaksi nilai-nilai
baru yang dibawa oleh peradaban modern yang dikuasai oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi.® Salah satu peranan agama yang mendapatkan porsi tersendiri
bagi masyarakat pada umumnya ialah berdzikir dan berdoa.

Peranan dzikir dan doa didalam kehidupan umat beragama Islam sangat
penting. Berdzikir dan berdoa dimaksudkan sebagai sarana berkomunikasi
dengan Allah swt. Berdzikir tidaklah sekedar melafalkan wirid-wirid, demikian
juga dengan berdoa tidaklah sekedar mengaminkan doa yang dibaca oleh sang
imam. Karena esensi dzikir dan doa adalah menghayati apa yang kita ucapkan

dan apa yang kita rasakan. Berdzikir dan berdoa seharusnya tidaklah hanya

2 Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya: Menuju Persfektif Moralitas Agama,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 10.
® Edi Yusuf Nur Samsu Santoso, Amuk Massa, (Yogyakarta: Alief Press, 2004), 15.



menjadi ritual seremonial sesudah selesai shalat atau dalam berbagai acara dan
upacara. Menurut al-Hafizh dalam Fat-hul Barri, dzikir itu ialah segala lafal
ataupun ucapan yang disukai, oleh karena itulah perlu banyak membacanya
untuk mengingat dan mengenang Allah swt.”

Karena manusia hidup didunia tidak lepas dari campur tangan Allah swt,
dimana manusia itu sangat tergantung kepada Allah dan tidak mungkin bisa
berbuat apa-apa tanpa mendapatkan izin dan ridho-Nya, maka sangat penting
mempunyai kendaraan yang bisa mengantarkan menghadap langsung kepada
Allah swt. Kendaraan itu adalah shalat dan dzikir kepada Allah dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah swt. Dzikir juga meliputi doa dan sembahyang
atau shalat yang merupakan satu pengertian bentuk komunikasi antara manusia
dengan Tuhannya.’

Berdzikir maupun berdoa alangkah baiknya apabila dilaksanakan secara
bersama-sama sebagaimana shalat berjamaah. Berdzikir tidaklah mesti selepas
shalat sahaja. Karena berdzikir bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja.
Dengan mengajak sahabat, kerabat, kawan maupun lawan untuk berkumpul
bersama guna berdzikir kepada Allah itulah sebaik-baik mahluk ciptaan-Nya.
Dengan demikian terciptalah suatu kegiatan keagamaan didalam melafalkan
sekaligus mengagung nama Allah mendekatkan diri kepada sang pencipta.

Melalui sebuah kegiatan keagamaan yang didalamnya terdapat praktek

ibadah sekaligus dzikir, tentunya akan membawa suatu perubahan dalam kultur

* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2002), 4.

> R.W.J Austin dkk, Shalat dan Perenungan: Dasar-Dasar Kehidupan Ruhani Menurut
Ibnu Arabi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2001), 36.



masyarakat terutama pada aspek spiritual. Perubahan kultur budaya masyarakat
yang sebelumnya masih dianggap awam, secara perlahan dan bertahap berubah
menjadi masyarakat yang bereligi dengan konsep tatanan madani berlandasan
ajaran-ajaran Islami. Hal tersebut menunjukkan adanya gambaran sebab akibat
atas keikutsertaan masyarakat dalam suatu kegiatan yang akhirnya menjadikan
spiritualitas keagamaan mereka pun meningkat. Sehingga tidak bisa dipungkiri
bahwa dengan hadirnya kegiatan keagamaan ditengah-tengah masyarakat, bisa
menjadikan salah satu faktor penting sebagai sarana dakwah guna peningkatan
spiritualitas masyarakat dalam pembinaan sekaligus pengamalan ajaran-ajaran
agama Islam. Oleh karena itulah banyak sekali kegiatan keagamaan masyarakat
termasuk kegiatan Dzikrul Ghofilin yang memfokuskan jalan dakwah melalui
pengamalan dzikir, tidak lain ialah demi kepentingan umat untuk menuntun
masyarakat berjiwa spiritual yang tinggi menuju rahmatan lil’alamiiin.

Salah satu kegiatan keagamaan masyarakat yang marak sekali ditemukan
diantaranya adalah majelis dzikir yang berwujud kegiatan Dzikrul Ghofilin.
Kegiatan ini telah menjamur bahkan mewarnai budaya religi ditengah-tengah
masyarakat dengan perpaduan kegiatan Sema’an Al-Qur’an “Jantiko—Mantab”.
Dzikrul Ghofilin merupakan bacaan-bacaan yang digunakan untuk beribadah,
bermunajat atau berbisik, menghadapkan diri dan meminta dihadapan Allah
swt Dzat Yang Maha Kuasa dengan merendahkan diri merasa serendah-
rendahnya, tawadhu’, khudhu’, tadhorru’ dan khusyu’. Adalah suatu senjata

ampuh yang sangat dibutuhkan untuk memohon apa saja.®

® Maftuh Basthul Birri, Managib 50 Wali Agung, (Kediri: Lirboyo Press, 2009), 7.



Kegiatan Dzikrul Ghofilin yang terdapat di dusun Wotan desa Ngumpul
kecamatan Balong kabupaten Ponorogo ini telah berlangsung lama. Kegiatan
tersebut oleh masyarakat setempat dijadikan sebagai majelis dzikir, sarana
dalam mendekatkan diri kepada Sang llahi. Kegiatan ini dilaksanakan rutin di
masjid Kowang Rejo setiap malam Sabtu Wage. Adapun jamaahnya berasal
dari masyarakat sekitar dan adapula dari luar daerah atau dari desa tetangga.
Kegiatan Dzikrul Ghofilin ini pertama kalinya hanya terselenggara di Masjid
Kowang Rejo yang terdapat di dusun Wotan saja. Dalam kurun waktu kegiatan
tersebut akhirnya terlaksana di masjid dan mushola dibeberapa tempat dusun
lainnya, bahkan berkembang ke berbagai desa sampai sekarang.

Hal tersebut menunjukkan kesadaran masyarakat yang lebih baik didalam
menjalani kehidupan beragama sekaligus menyakinkan perjalanan spiritualnya.
Melalui kegiatan Dzikrul Ghofilin, setidaknya membawa dampak yang lebih
baik bagi kehidupan masyarakat sekitar, terutama persoalan spiritual mereka
guna menciptakan keluarga serta lingkungan yang harmoni dan bereligi.

Lain daripada itu, kegiatan Dzikrul Ghofilin tidak lepas dengan adanya
kegiatan Semaan Al-Qur’an “Jantiko — Mantab” yang telah berkembang luas
sekaligus mengakar pada masyarakat. Yang mana kegiatan Dzikrul Ghofilin
hanya dilaksanakan setiap kegiatan Semaan Al-Qur’an “Jantiko — Mantab”
terselenggarakan. Sebab hal tersebut telah menjadi perpaduan dua kegiatan
yang tak terpisahkan. Lain daripada itu pengamalan Dzikrul Ghofilin umumnya
dilaksanakan dilembaga pendidikan Islam seperti madrasah maupun pondok

pesantren. Selebihnya dilaksanakan secara individu dirumah masing-masing.



Inilah yang diinginkan penulis untuk mengkaji suatu kegiatan yang
dibentuk dan diselenggarakan masyarakat berupa kegiatan Dzikrul Ghofilin
sebagai sarana pembinaan ajaran keagamaan pada konteks spiritual masyarakat
dusun Wotan. Penelitian ini selebihnya akan mengkaji tentang berbagai seluk
beluk pelaksanaannya sekaligus sebab akibat atas terselenggaranya kegiatan
Dzikrul Ghofilin yang berdampak terhadap spiritualitas masyarakat setempat di
dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.

Oleh karena itu, guna mengetahui lebih lanjut problematika pembahasan,
penulis mengangkat penelitian ini dengan judul ”Dampak Kegiatan Dzikrul
Ghofilin Terhadap Peningkatan Spiritualitas Masyarakat di Dusun Wotan

Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”.

. Fokus Penelitian
Dikarenakan luasnya masalah, cakupan pembahasan, terbatasnya waktu,
dana dan tenaga, serta untuk mempermudah peneliti mengkaji lebih dalam
tentang kegiatan Dzikrul Ghofilin di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan
Balong kabupaten Ponorogo, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada:
1. Pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin yang diselenggarakan di Dusun
Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.
2. Dampak pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap peningkatan
spiritualitas masyarakat yang terdapat di Dusun Wotan Desa Ngumpul

Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.



C. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, maka
permasalahan pokok yang hendak dikaji penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin yang terselenggara di
Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana dampak atas pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap
peningkatan spiritualitas masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul

Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka dalam
penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan beserta kegunaan penelitian
yang ingin dicapai, diantaranya yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan serta menjelaskan jalannya pelaksanaan kegiatan
Dzikrul Ghofilin yang diselenggarakan di Dusun Wotan Desa Ngumpul
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin
terhadap peningkatan spiritualitas masyarakat yang terdapat di dusun Wotan

Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.



E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini tentunya diharapkan memberikan beberapa
manfaat yang dapat digunakan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menjadi salah satu masukan dan
pengembangan penelitian dibidang pendidikan bagi Jurusan PAL.

b. Penelitian yang dikembangkan dari telaah hasil penelitian terdahulu ini
setidaknya bisa menjadi sebagai salah satu acuan untuk penelitian yang
akan datang sesuai dengan konteks kajian penelitiannya.

c. Sebagai sumber referensi yang dapat memberikan rujukan tambahan bagi
para pendidik maupun peserta didik pada bidang pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
tambahan konstribusi pemikiran pembaharuan terhadap dunia pendidikan
sebagai salah satu upaya dalam pengembangan pendidikan agama Islam,
khususnya dalam menambah wawasan khazanah keilmuan Islam.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi mereka yang berkepentingan sekaligus
bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan bermasyarakat didalam
pembinaan religiusitas keagamaan masyarakat melalui praktek kegiatan

keagamaan berbentuk majelis dzikir yaitu kegiatan Dzikrul Ghofilin.



F. Sistematika Pembahasan

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya akan

menghasilkan suatu penemuan yang berguna. Maka penulis yang juga sebagai

peneliti menyusunnya secara sistematis kedalam bentuk bab beserta sub-

babnya dan dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang dipaparkan

secara logis, saling berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan maksud

penulis tidak lain adalah mempermudah para pembaca dalam memahaminya.

Adapun sistematika pembahasan tersebut ialah sebagai berikut:

Bab |

: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang tinjauan secara global permasalahan yang
akan dibahas. Terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan. Secara keseluruhan, uraian pada bab pertama
ini merupakan penjelasan awal penelitian tentang cara pandang dan

pendekatan yang akan dipakai.

Bab 11 : Telaah Hasil Penelitian Terdahulu dan Kajian Teoritik

Pada bab ini merupakan penelusuran dari penelitian-penelitian yang
telah ada dan relevan dengan fokus penelitian yang akan diteliti. Pada
kajian teori berisi tentang berbagai pembahasan meliputi pengertian
Dzikrul Ghofilin, sejarah Dzikrul Ghofilin, tujuan Dzikrul Ghofilin,
pelaksanaan Dzikrul Ghofilin, pengamalan Dzikrul Ghofilin, jamaah
Dzikrul Ghofilin dan spiritualitas masyarakat. Bab ini ialah sebagai

kerangka acuan teori untuk menganalisis data pada bab selanjutnya.



Bab 11I: Metode Penelitian

Bab 1V:

Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelitian. Yaitu meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis,
pengecekan keabsahan data temuan dan tahapan-tahapan penelitian.
Deskripsi Data

Pada bab ini diuraikan mengenai paparan hasil laporan data temuan
penelitian, meliputi deskripsi data umum dan deskripsi data khusus.
Deskripsi data umum mengenai gambaran umum lokasi penelitian,
meliputi profil desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo,
sejarah desa Ngumpul, demografi desa Ngumpul, kondisi sosial desa
Ngumpul, keadaan ekonomi desa Ngumpul, selayang pandang dusun
Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo, histori
dusun Wotan, letak geografis dusun Wotan, sarana dan prasarana
dusun Wotan, keadaan masyarakat dusun Wotan dan sekilas riwayat
Dzikrul Ghofilin di dusun Wotan. Sedangkan deskripsi data khusus
mendeskripsikan sekaligus menjelaskan pelaksanaan kegiatan Dzikrul
Ghofilin di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten
Ponorogo dan mendeskripsikan serta menjelaskan dampak kegiatan
Dzikrul Ghofilin terhadap peningkatan spiritualitas masyarakat di

dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.
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Bab V : Analisi Data
Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang akan mengulas gagasan
peneliti terhadap hasil temuan penelitian. Yaitu pembahasan tentang
analisis data mengenai pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin oleh
masyarakat sekitar di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong
kabupaten Ponorogo dan analisa mengenai dampak kegiatan Dzikrul
Ghofilin terhadap peningkatan spiritualitas masyarakat didusun Wotan
desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Hasil temuan
penelitian ini kemudian dikompromikan dengan teori-teori yang ada
dan dikembangkan pada temuan penelitian sebelumnya.

Bab VI: Penutup
Bab ini merupakan bab terakhir dari penyusunan skripsi, yang mana
berfungsi untuk mempermudah pembaca dalam mengambil intisari
dari pembahasan penelitian. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-
saran atas permasalahan yang terdapat ketika selama proses penelitian
berlangsung. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan didalam
memahami mengenai dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap
peningkatan spiritualitas masyarakat di dusun Wotan desa Ngumpul

kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.
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TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORITIK

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan untuk menelaah penelitian-penelitian yang
telah diteliti yang masih relevan dengan kajian penelitian ini. Telaah penelitian
penting dilakukan guna membandingkan penelitian terdahulu dengan proyek
penelitian terbaru. Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan
terdapat beberapa penelitian yang membahas beberapa hal sekaligus berkaitan
pada tema yang diteliti. Adapun karya ilmiah penelitian secara tidak langsung
relevan dengan judul pembahasan yang ditulis penulis adalah sebagai berikut:

Petama, skripsi karya Mufidati Asy’ari dengan judul Nilai-Nilai
Pendidikan Tasawuf Pada Ajaran Dzikrul Ghofilin Di Desa Candirejo,
Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang Tahun 2012. Penelitian
tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif yang menjelaskan tentang
kegiatan-kegiatan dalam Dzikrul Ghofilin, nilai-nilai pendidikan tasawuf dan
implikasi dari keikutsertaannya didalam kegiatan Dzikrul Ghofilin. Hasil dari
penelitian tersebut diantaranya nilai pendidikan iman, pendidikan kejiwaan dan
nilai sosial jamaah sekaligus implementasinya terhadap jamaah yang mengikuti
kegiatan. Perbedaan dari penelitian tersebut pada fokus pembahasan mengenai
praktek kegiatan Dzikrul Ghofilin yang terdapat ajaran nilai-nilai tasawuf serta
fadilahnya. Sedangkan yang penulis lakukan, sudah menunjukkan fadilahnya

secara realita dikehidupan masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul.

11
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Kedua, skripsi karya Muhammad Makinuddin Ali dengan judul Ajaran
Tasawuf KH. Hamim Djazuli (Gus Miek) Dalam Dzikrul Ghofilin Dan
Sema’an al-Qur’an Jantiko Mantab. Skripi tersebut menggunakan metode
penelitian lapangan yang mengkaji tentang aspek tasawuf yang terdapat pada
kegiatan Dzikrul Ghofilin dan Sema’an al-Qur’an Jantiko Mantab kepunyaan
Gus Miek tersebut. Penelitian ini menjabarkan atas ajaran yang dideklarasikan
Gus Miek mengenai perspektif tasawuf sebagai sebuah kegiatan yang memiliki
andil didalam peningkatan spiritualitas masyarakat. Perbedaaannya, penelitian
tersebut mengkaji pokok-pokok ajaran bahkan membahas biografi, nasab dan
sejarah dari lahirnya Dzikrul Ghofilin dan Jantiko Mantab. Sedangkan penulis
mengangkat obyek kajian kegiatan Dzikrul Ghofilin dengan fokus penelitian
pada pelaksanaan sekaligus dampaknya terhadap jamaah maupun masyarakat.

Ketiga, skripsi karya Syamsiyah dengan judul Peranan Kegiatan
Keagamaan dalam Membentengi Moralitas Remaja Muslim di Desa Beji
Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. Skripsi tersebut menggambarkan
bahwa peranan kegiatan keagamaan sangatlah penting terutama pada remaja,
agar dapat membentengi perilaku tercela serta meningkatkan akidah remaja
sekaligus meningkatkan ketekunan beribadah dan membentuk akhlak mulia
pada kaum remaja. Terkait dengan penelitian tersebut, terdapat ada kesamaan
penelitian, yaitu peranan kegiatan keagamaan sebagai wadah pembinaan dalam
meningkatkan spiritual berupa akidah, akhlak dan ibadah. Perbedaannya, objek
penelitian tersebut terhadap moralitas remaja, sedangkan penulis memfokuskan

penelitian pada spiritualitas keagamaan masyarakat.
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Keempat, skripsi karya Zain Ahmad dengan judul penelitian Peran
Pondok Pesantren Miftahussalam dalam Membentuk Pola Keberagamaan
Masyarakat di Desa Pariok. Skripsi tersebut membahas peranan Pondok
Pesantren Miftahussalam dalam pembentukan pola keberagamaan masyarakat
yang minim kegiatan keagamaan, banyak anak belum bisa baca tulis Al-Qur’an
dan kurangnya pengetahuan agama Islam. Persamaan yang berkaitan terletak
pada pembinaan pendidikan agama Islam masyarakat. Perbedaannya, penulis
tidak hanya mengupas pembahasan pembinaan ajaran Islam pada pelaksanaan
kegiatan keagamaan, juga mengkaji dampak atas adanya kegiatan keagamaan.

Kelima, naskah publikasi karya Muhammad Makinuddin Ali berjudul
Gus Miek dan Perdebatan Dzikrul Ghofilin. Jurnal tersebut membahas
terkait kegiatan Dzikrul Gofilin yang diprakarsai oleh Gus Miek. Pembahasan
penelitian berfokus pada latar belakang perumusan Dzikrul Ghofilin dan tokoh-
tokoh yang terlibat pada perintisan kegiatan jam iyah tersebut. Persamaan yang
berkaitan terletak pada pembahasaan penelitian tentang selayang pandang dan
riwayat Dzikrul Ghofilin. Sedangkan perbedaannya, penulis mengembangkan
fokus penelitian pada pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin serta dampaknya.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa proyek penelitian yang
akan disusun penulis dengan judul dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap
peningkatan spiritualitas masyarakat di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan
Balong kabupaten Ponorogo berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Adapun beberapa persamaannya hanya terletak pada variabel bebasnya, yaitu

pada jenjang dan fokus penelitian, subjek pembahasan dan objek penelitian.
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B. Kajian Teori
1. Dzikrul Ghofilin
a. Pengertian Dzikrul Ghofilin
Tidaklah akan bahagia dinegeri abadi ini, kecuali orang-orang yang
datang kepada Allah swt dengan rasa cinta kepada-Nya. Dan tidak ada
orang yang mencintai-Nya, kecuali orang-orang yang makrifat kepada-
Nya dengan memperbanyak berdzikir kepada-Nya. Makrifat dan cinta
tidak akan diperoleh kecuali dengan pemikiran dan berdzikir yang secara
terus-menerus. Dan dzikir tidak akan bisa terus-menerus didalam hati,
kecuali dengan pembangkit ingatan, yaitu ibadah-ibadah yang memakan
waktu secara terus-menerus.”” Dzikir itu terdapat dua, yaitu dzikir murni
dengan cocoknya kalbu disaat berhenti didalam memandang selain Allah
swt dan dzikir jernih disaat pupusnya rasa keinginan karena berdzikir.?
Untuk mencapai magam-magam yang tinggi, seorang hamba harus
menyibukkan diri dalam praktek wirid dan doa. Seorang hamba juga
harus mengembalikan makna wirid dan doa pada tujuan semula, yaitu
niat beribadah. Dan doa adalah penting bagi seorang hamba. Dengan
berdoa kepada Allah, sang hamba bisa sadar bahwa ia akan memperoleh

kekuatan dari Allah swt.?°

27 Al-Ghazali, 40 Prinsip Agama: Jalan Mudah Menggapai Hidayah, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2007), 93.

28 Abu Hamid al-Ghazali, 9 Risalah Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), 73.

# H. Murtadho Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa: Wejangan-Wejangan Ruhani Abuya
Dimyati, Syakh Romli Tamim Rejoso, Syaikh Muslim Mranggen, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2010), 46.
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Doa memang tidaklah bisa mengubah takdir. Namun, doa dan
dzikir yang berdimensi ibadah bisa mengatasi tata eksistensi. la bisa
melampaui ruang dan waktu. Ketika seorang hamba telah habis daya dan
merasa sepi dari pamrih, maka selanjutnya yang berkreasi adalah tangan-
tangan tersembunyi tuhan. Yaitu lestarinya ketentuan Allah swt yang haq
melalui hamba-hamba pilihan-Nya, baik yang samar yaitu para malaikat
maupun yang dzohir yaitu manusia, hewan ataupun tumbuhan.®

Dzikir merupakan ibadah verbal ritual yang tidak terikat dengan
waktu, tempat atau keadaan. Dan jika manusia menyibukkan diri untuk
melakukannya, maka dzikir menghasilkan pengetahuan dan penglihatan
dalam dirinya. Berdzikir juga mencakup dzikir-dzikir yang khusus pada
semua ibadah seperti kata-kata didalam shalat, takbir, pujian dan bacaan
yang itu semua termasuk seluruh bacaan Al-Qur’an serta doa-doa.™

Amalan ibadah berdzikir dan berdoa salah satunya adalah amalan
Dzikrul Ghofilin. Wirid Dzikrul Ghofilin merupakan bacaan-bacaan yang
digunakan untuk beribadah, bermunajat atau berbisik, menghadapkan diri
serta meminta dihadapan Allah swt dengan merendahkan diri merasa
serendah-rendahnya, tawadhu’, khudhu’, tadhorru’ dan khusyuk.*
Kegiatan tersebut dimaksudkan bagi siapa saja tidak pandang aliran,
yang mana ingin memperbaiki kejelekan pribadi, bertaubat dan

meningkatkan kepribadian dengan tekun beribadah kepada Allah.*

30 i
Ibid, 47.
31 M. Yusuf Asri, Profil Paham dan Gerakan Keagamaan, (Jakarta: Puslitban, 2009), 41.
%2 Maftuh Basthul Birri, Managib 50 Wali Agung...., 7.
% bid, 9.
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b. Sejarah Dzikrul Ghofilin

Amalan Dzikrul Ghofilin ini pertama kali dirintis di daerah Kediri
Jawa Timur oleh KH. Hamim Djazuli atau yang lazim dengan sebutan
Gus Miek, dan terus berkembang dengan ditambahkannya kegiatan
berziarah ke makam-makam ulama dengan membaca Dzikrul Ghofilin
tersebut. Dan tak lama kemudian oleh beliau diciptakanlah kegiatan
umum berupa Istima’il Qur’anil Karim atau Semaan Al-Qur’an yang
dimulai pada tahun 1986 M dengan nama “Jantiko” yang berpusat di
Kediri. Kemudian diganti dengan nama “MANTAB” yang diambil dari
firman Allah yaitu Man Taba Wa Amana Wa’Amila Sholiha dst. Namun
nama lama Jantiko tidak mudah dihapus, maka menjadi nama terpadu
antara keduanya menjadi satu nama, yaitu “Semaan Al-Qur’an dan
Dzikrul Ghofilin Jantiko Mantab”.**

Sejarah singkat lahirnya amalan aurad Dzikrul Ghofilin ini seperti
yang disampaikan melalui cuplikan pidato oleh salah satu perintisnya
yaitu beliau KH. Achmad Shiddig Jember pada tanggal 25 Oktober 1986
dalam acara pertemun rutin khusus keluarganya setiap malam Ahad Legi.
Dalam salah satu cuplikan pidatonya yang telah tertulis pada kitab
amalan Dzikrul Ghofilin Jantiko Mantab tersebut, beliau menyampaikan
riwayat bahwa:

“Gus Miek pernah dhawuh mbesuk kalau bapak Achmad Shiddiq

meninggal yang menjadi peninggalannya cuma satu, yaitu amalan

% bid, 9.
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Dzikrul Ghofilin. Saya mendengar yang begitu itu hati saya semendal,
hati saya ya terharu, ya gembira, ya campur susah. Sebab, saya sendiri
tidak ada yang diwariskan terhadap anak-anak saya. Apalagi yang mau
saya jadikan peninggalan, saya sendiri saja tidak mengerti dan juga tidak
alim. Jadi, saya merasa tidak ada yang dijadikan peninggalan setelah Gus
Miek dhawuh begitu, saya terharu ya bercampur syukur kalau itu
memang dianggap warisan. Sebab, Dzikrul Ghofilin itu sebenarnya
kepunyaan Kyai Hamid Pasuruhan dan Gus Miek Kediri sendiri. Saya
cuma tukang menulis dan meracik atau mengumpulkan. Memang
sebenarnya untuk diketahui anak-anakku, tidak perlu lagi saya
rahasiakan, bahwa sebenarnya Dzikrul Ghofilin itu garapan tiga orang,
yaitu Gus Miek dan Kyai Hamid. Gus Miek sering menanyakan atau
meningkatkan. Ada yang menanyakan bahwa, Dzikrul Ghofilin itu apa
disebut karangannya bapak Achmad Shiddig? Akupun menjawab, tidak.
Disitu cuma disebut Kotabahu dst yang menulis aku memang, yang
menyuruh atau dhawuh itu Gus Miek. Itu lafalnya dari lafal Gus Miek,
memang disuruh begitu ya saya mengikuti sampai akhirnya dicetak. Jadi,
kalau ini disebut warisan saya, yang sebenarnya saya cuma ngepek
jeneng (atas nama) saja, bukan warisan saya sendiri. Dzikrul Ghofilin itu
warisannya Kyai Hamid, Gus Miek dan aku sebagai perangkainya setelah

Kitab ini dicetak.”®

% Kitab Dzikrul Ghofilin, 44-46.
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Proses perjalanan naskah Dzikrul Ghofilin hingga mencapai proses
cetak membutuhkan waktu yang sangat panjang, yakni dari tahun 1971
sampai tahun 1973. Gus Miek meminta KH. Ahmad Shidiq Jember untuk
memulai mencetak naskah tersebut. Hal itu dilakukan karena KH. Ahmad
Shidig sudah memiliki alat cetak. Dengan mempertimbangkan posisi KH.
Ahmad Shidiq yang sudah cukup kuat diranah organisasi NU dan naskah
Dzikrul Ghofilin yang telah siap disebarkan, akhirnya Dzikrul Ghofilin
dicetak sejumlah eksemplar untuk disebarkan. Pada bulan Ramadhan
tahun 1973, Gus pun Miek memerintahkan KH. Ahmad Shidiq untuk
memulai amalan tersebut yang telah dicetak serta disebarkan kepada
beberapa pengikut, terutama diwilayah Jember.*®

Sikap dan langkah paling kontroversial yang dilakukan Gus Miek
ialah keputusannya menulis nama KH. Ahmad Shidiq sebagai pengarang
Dzikrul Ghofilin ketika kitab dicetak. Apapun dasar pertimbangannya,
pada perkembangannya menjadi perdebatan panjang tak kunjung selesai
antara pengikut kubu Ploso yaitu putra Gus Miek, dengan kubu Jember
yaitu putra Kyai Ahmad Shiddig. Gus Miek juga pernah menunjuk Kyai
Ahmad Shiddig sebagai mursyid Dzikrul Ghofilin, namun setelah Kyai
Ahmad Shiddig meninggal, Gus Miek pun mengangkat dirinya sebagai
mursyid tunggal Dzikrul Ghofilin hingga akhir hayatnya dan tidak pernah

lagi menunjuk seorangpun untuk menjadi mursyid. ¥

% M. N. Ibad, Perjalanan dan Ajaran Gus Miek, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010),
124.

% M. N. Ibad, Leadership Secrets of Gus Dur - Gus Miek: Rahasia Mengelola Potensi Diri
Untuk Menjadi Pemimpin yang Dicintai, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 81-82.
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¢. Tujuan Dzikrul Ghofilin

Pada dasarnya, awal semula adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin ini
tidak lepas dengan maksud tujuan dari sang perintisnya, yaitu Gus Miek.
Sebab tujuan fokus perjuangan beliau berdakwah mengajak masyarakat
yang telah menyimpang dari ajaran agama, guna dirangkul menuju jalan
syariat. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri bahwasannya, Dzikrul Ghofilin
itu adalah Gus Miek dan Gus Miek itu adalah Dzikrul Ghofilin.

Baik itu Gus Miek maupun Gus Dur, mereka berdua adalah orang
yang paling berani mengambil sikap berbeda dari mayoritas konsensus.
Perbedaan keduanya hanya terletak pada latar belakang jamaah yang
menjadi bagian dari garis perjuangan mereka. Jamaah Gus Miek berlatar
belakang santri tradisional dan non santri atau Islam KTP, jamaah Gus
Dur berlatar organisasi NU, non santri dan agama lain. “Lobang” Gus
Miek ialah lembah kemaksiatan dan barisan keamanan, sementara itu
“lobang” Gus Dur adalah padang kekafiran dan barisan politik. Adapun
mengentaskan mutiara dari kubangan lumpur merupakan slogan yang
didengungkan oleh Gus Miek, sedangkan memanusiakan manusia adalah
slogan yang ditebarkan Gus Dur. Bila Gus Miek bertujuan membawa
jamaahnya kepada iman dan Islam, maka Gus Dur membawa substansi
nilai-nilai ajaran Islam kepada umat dan rakyat. Apabila Gus Miek sering
melakukan kunjungannya ke tempat-tempat kemaksiatan, maka Gus Dur

sering berkunjung kepada mereka yang berbeda agama dan keyakinan.*

% 1bid, 76.
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Adapun tujuan adanya Dzikrul Ghofilin tersebut diantaranya ialah:
Membina agidah dan akhlaq serta ukhuwah Islamiyah

Majelis Dzikrul Ghofilin menjadi suatu wadah pembinaan
akidah bagi orang-orang yang minim keimanan atau keyakinannya
dalam beragama. Dimana akidah tersebut harus tertata pada hatinya
masing-masing sekaligus menjadi perhatian khusus. Sebab banyak
sekali orang-orang yang lalai bahkan mengabaikannya, karena telah
terlelap jauh dengan gemerlapnya dunia.

Bagi Gus Miek dunia malam adalah ladang perjuangan, oleh
karena itu beliau lebih banyak menjadikan tempat diskotik sebagai
majelis pengajian. Di diskotik pengikut jamaah pengajiannya terdiri
dari berbagai kalangan pengusaha, kaum bromocorah, perempuan
penghibur, artis, wartawan dan lainnya. Selain itu juga menjadikan
warung kopi sebagai majelis pengajian, dengan pengikut berasal
dari orang-orang pinggiran yang miskin dan tersisih. Seperti tukang
becak, karyawan rendahan dan pedagang pasar. Meski demikian,
segelintir santri sesekali mengikuti majelis taklim warung kopi.*

Gus Miek kemudian lebih memilih semakin dalam menerjuni
jalur perjuangan. Beliau banyak mendatangi ke tempat kemaksiatan
berbaur dengan para bromocorah. Berbagai tempat perjudian besar
tersebar dari Jakarta sampai Situbondo hampir sudah dikunjungi.

Prinsip Gus Miek, langkah paling strategis memberantas perjudian

% 1bid, 77.
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ialah menghancurkan bandarnya. Dalam rangka menghancurkan
Bandar, yang menjadi pilihan Gus Miek ialah menguras habis uang
bandar judinya tersebut. Pada kenyataannya yang bergeser menjadi
pengagum beliau justru merekalah yang ikut berjudi, bukan sang
bandar itu sendiri. Dan konsekuensinya, Gus Miek harus menerima
dirinya dicap sebagai “Gus Gembong Penjudi”.40

Banyak lokalisasi yang telah dikunjungi pula oleh Gus Miek.
Tidak hanya sebatas berkunjung, Gus Miek juga terlibat langsung
dalam transaksi booking-membooking. Yang dilakukannya hanya
sekedar mendekati para perempuan penghibur, memberi perhatian
dan kasih sayang, bahkan seringkali memberi sejumlah uang yang
berlimpah hanya untuk mengambil hati mereka. Baru kemudian,
perlahan Gus Miek membawa mereka pada kesadaran iman.*

Sesungguhnya iman kepada Allah dan para rasul yaitu akidah
yang tertanam didalam hati, merupakan solusi pengobatan yang
terpenting bagi hati, yakni bagi penyakit jiwa. Karena hati hanya
menjadi baik apabila mengenal Rabb dan penciptanya, mengenal
asma dan sifat-Nya, selalu dalam perbuatan dan hukum-hukum
yang ditetapkan-Nya, hanya dengan mendahulukan segala hal-hal

yang diridhoi dan disenangi-Nya, menjauhi segala larangan serta

hal-hal yang bisa menyebabkan kemurkaan-Nya.*?

0 1bid, 78.
1 1bid, 79.

*Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Metode Pengobatan Nabi Saw, (Jakarta: Griya Ilmu, 2013), 29.
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Begitupula akhlak atau perbuatan manusia dalam masyarakat.
Ajaran Dzikrul Ghofilin juga menanamkan pembinaan akhlak bagi
masyarakat secara luas. Dimana pada umumnya, sebelum acara
kegiatan Dzikrul Ghofilin dimulai, lebih dulu pemimpin kegiatan
menyampaikan sedikit ceramah keagamaan. Ceramah atau siraman
rohani tersebut biasanya mengajak masyarakat meningkatkan sikap
dan perilaku serta perbuatan yang lebih baik. Seperti halnya akhlak
mulia yang telah Nabi teladankan pada umatnya. Budi pekerti atau
akhlak yang baik memiliki keutamaan yang tidak diragukan lagi
dalam ajaran agama Islam. Oleh karena itu Allah Yang Maha Suci
memuji Nabi-Nya atas akhlaknya yang baik dan sempurna.*®

Maka menjadi muslim berarti mengerjakan segala sesuatu
yang dikehendaki-Nya. Segala kebajikan dan kebahagiaan seperti
kehidupan dan energi yang merupakan karunia dari Allah swt itu
sendiri.** Semua tingkah laku dan perbuatan yang mulia juga
tingkatan amalan rabbaniyah yang menjadi perhatian para ahli
suluk dan tasawuf serta penganjur pendidikan ruhaniah.*

Spiritualitas Islam apabila dirangkum, maka dapat diringkas
menjadi tiga substansi proyek yaitu akidah, ibadah dan akhlak.
Rasulullah saw menyebutkan akhlak sebagai substansi dasar Islam.

Islam menjunjung tinggi persaudaraan diantara penganutnya dan

** Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Bergaul Ala Penghuni Surga, (Jakarta: Mirgat
Publishing, 2011), 3.

* Mustafa Kasim, Islamisasi llmu Pengetahuan, (Jakarta: Lontar Utama, 2000), 44.

** yusuf al-Qaradhawi, Figih Wanita, (Bandung: Penerbit Jabal, 2011), 200-202.
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berbuat baik kepada sesama. Memelihara akhlak yang mulia dalam
konteks masyarakat Indonesia saat ini bukanlah perkara mudah.
Hal ini tidak lain karena nilai-nilai individu sangat bersinggungan
dengan banyak aspek, diantaranya politik, ekonomi, sosial dan
budaya masyarakat. Adapun penyebaran nilai-nilai akhlak yang
mulia melalui pendekatan budaya popular tentu menjadi salah satu
cara kontributif bagi keseluruhan upaya sinergis tersebut.*

Begitu pula dalam menjalin ukhuwah Islamiyah masyarakat,
salah satunya dengan cara pendekatan budaya popular yang dapat
digunakan seperti halnya kegiatan yang terdapat pada masyarakat.
Suatu kenyataan bahwa manusia hidup didunia ini tidaklah berdiri
sendiri, melainkan bermasyarakat yang terdiri dari unit-unit yang
terkecil yaitu keluarga. Keluarga merupakan bagian masyarakat
yang menjadi faktor terpenting. Sebab hal tersebut tergantung dari
keberhasilan pembinaan yang harmonis dalam satu rumah tangga
dan juga kasih sayang sesama warganya.®’ Sebagaimana tentang
keutamaan dalam bergaul kepada sesama manusia diantaranya
menghadiri perkumpulan, mendatangi majelis pengajian, majelis
ilmu, majelis dzikir, menjenguk orang sakit, membantu orang yang

membutuhkan dan lain sebagainya.*®

*¢ Oki Setiawan, Melukis Pelangi: Catatan Hati Oki Setiawan, (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2011), 23-25.

" Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 30-31.

* Muslich Shabir, Terjemahan Riyadhus Shalihin 1, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2004), 315.
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2) Menambah keimanan dan keyakinan dalam beribadah

Kegiatan Dzikrul Ghofilin terdapat berbagai amalan ibadah
yang dilaksanakan sehari-hari. Ibadah merupakan suatu bentuk
pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri atau doa.
Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang sebagai bentuk usaha
menghubungkan dan mendekatkan dirinya kepada Allah sebagai
tuhan yang disembahnya.”® Salah satunya adalah ibadah sunnah.
Amalan-amalan ibadah sunnah berupa shalat sunnah, sedekah dan
berbagai amalan ibadah lain, yang dilakukan setelah amal ibadah
yang hukumnya wajib. Dengan Kkata lain, terlebih dulu berniat
mengerjakan seluruh ibadah fardhu, kemudian meniatkan semua
ibadah yang sunnah. Bukannya menggugurkan yang wajib lalu
memperoleh fadhilahnya yang sunnah. Akan tetapi, Allah swt telah
menggabungkan semuanya sebagai karunia, rahmat dan karomah.
Apabila telah berhasil mewujudkan semua amalan ibadah wajib,
setelah itu disusul niat atas seluruh amalan ibadah sunnah.*

Amalan ibadah pada kegiatan Dzikrul Ghofilin seperti shalat
sunnah secara berjamaah. Shalat sunnah merupakan ibadah yang
dianjurkan dalam rangka meningkatkan, menambah pengalaman

agama dan mendekatkan diri kepada Allah.*

* Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, (Ponorogo: Stain Ponorogo Press:
2009), 257.

%0 Syeikh Abdul Qodir al-Jailani, Puncak Kenikmatan Shalat, (Yogyakarta: Bening, 2010),
182.

* Ibid, 273.
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Ibadah yang sebenarnya adalah yang memenuhi syarat ikhlas
dan mengikuti Nabi saw serta konsisten mengikuti ajaran-Nya
berdasarkan firman-Nya. Sebab individu merupakan batu pertama
pondasi terbentuknya bangunan masyarakat yang baik. Sehingga
ajaran-ajaran-Nya ditujukan kepada perorangan, karena kebaikan
mereka adalah kebaikan jamaah. *2

Terdapat banyak hikmah yang terkandung dalam pelaksanaan
shalat berjamaah. Baik itu terhadap keluarga maupun masyarakat.
Adapun hikmah shalat sunnah berjamaah pada kegiatan Dzikrul
Ghofilin tersebut, diantaranya sebagai berikut: >
1. Shalat berjamaah apabila dilaksanakan dimasjid atau mushola

yang berada dilingkungan masyarakat, maka dapat mempererat
tali persaudaraan, sebab satu sama lainnya saling bersilaturahmi.

2. Memperkokoh persatuan dan kesatuan antar umat, diantaranya
saling menyadari kesamaan derajat sebagai hamba-Nya.

3. Saling menolong dan memberi informasi satu sama lain, apabila
ada masalah atau sesuatu hal yang perlu dibicarakan bersama
untuk dipecahkan dan diselesaikan secara bersama.

4. Menambah syiar Islam dalam masyarakat sendiri dan menambah
kedisiplinan dalam masyarakat untuk lebih menghargai waktu.

5. Menjalankan shalat berjamaah akan menambahkan kekhusukan

dalam ibadahnya, sehingga hidup merasa tenang dan bahagia.

52 Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Hag, 2002),
190-195.
>3 Sulistyowati, Azan dan Iqgomah, (Semarang: Aneka limu), 42-43.
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Setelah melaksanakan ibadah shalat sunnah berjamaah, lalu
pengamalan dzikir yang terdapat pada kitab Dzikrul Ghofilin.
Dzikir ialah pengganti bagi kaum yang tak berpunya atas ibadah
haji, umrah, jihad dan sedekah dikarenakan keterbatasan harta. Jika
sudah menjadikan dzikir sebagai syiarnya, maka akan menyukai
Allah dan menyukai apa yang disukai Allah pula. Sehingga yang
paling disukainya ialah beribadah mendekatkan diri kepada Allah
dengan melakukan syariat-syariat Islam. Karena itulah Rasulullah
saw menunjukkan salah satu syariat Islam yang mungkin dan yang
mudah dilakukan, yaitu berdzikir kepada Allah.>

Apabila ia telah menjalankan ibadah dengan sepenuh hati dan
bersungguh-sungguh, maka akan menjadi golongan orang-orang
yang bertawakal dijalan Allah. Tawakal adalah bersandar kepada
Allah swt ketika ada keperluan.® Tetapi harus diyakini bahwa
pertolongan Allah swt itu pasti datang, tetapi melalui proses. Yaitu
usaha dan ikhtiar yang konsisten tak kenal putus asa, berdzikir dan
berdoa yang tidak boleh lepas dari setiap gerak kesibukan.>® Maka
disinilah seseorang akan merasakan betul betapa nikmatnya dalam

beribadah, shalat,berdoa maupun berhubungan dengan Allah swt.*’

 Anggota IKAPI DKI Jakarta, Cara Mengunjungi Surga, (Jakarta: Penerbit Republika,
2009), 95-96.

% Imam al-Ghazali, Menyingkap Hati, Menghampiri llahi: Ziarah Ruhani bersama Imam
al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2006), 94-95.

% Mawardi Labai el-Sulthani, Dzikir dan Doa dengan al-Asma al-Husna: Doa Para Wali
Allah, (Jakarta: Al-Mawardi Prima), 193-194.

> Ibid, 24.
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3) Sarana mendekatkan diri kepada Allah

Ketika pilihan perjuangan ditentukan, maka setiap langkah
yang dibutuhkannya harus diambil, apapun itu konsekuensi yang
harus ditanggungnya. Ketika Gus Miek sudah menentukan langkah
pilihan tujuan perjuangannya yaitu mendirikan jamaah dzikir, maka
langkah yang diambil ialah menceburkan diri ke dalam seluk beluk
dunia dzikir dan kemursyidan.*®

Dzikir ialah salah satu sarana komunikasi antara makhluk dan
khalig-Nya. Dengan berdzikir seseorang akan dapat menjadi lebih
tenang. Sebab ketika berdzikir itulah seseorang telah melaksanakan
kepasrahan total kepada Sang Ilahi Rabbi. Mengakui bahwa segala
kelemahan dan kekurangan selalu ada pada dirinya. Oleh karena itu
dzikir harus dilaksanakan dengan sepenuh hati. Agar bisa berdzikir
dengan hati yang khusyuk, maka diperlukan perjuangan yang tidak
ringan. Dan masing-masing orang memiliki caranya tersendiri.*

Orang yang melaksanakan dzikir seperti yang dilakukan oleh
para sufi dan sesuai petunjuk teks dari latihan rohani yang benar,
akan merasakan manisnya ketaatan melebihi daripada orang biasa
yang banyak lalainya dalam mengingat tuhan-Nya. Ibnu Athoillah
berkata, bahwa “Didalam tanda dzikir adalah tidak padam apinya
dan tentu tidak hilang cahayanya.” Beliau selalu memperingatkan

bahwa tidak berdzikir sama sekali atau melalaikan darinya adalah

%8 M. N. Ibad, Leadership Secrets of Gus Dur - Gus Miek...., 80.
> Muhyiddin Abdusshomad, Figih Tradisional: Jawaban Pelbagai Persoalan Keagamaan
Sehari-Hari, (Malang: Pustaka Bayan, 2010), 353.
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lebih buruk dibanding berdzikir tanpa perhatian. Kunci mencapai
keberhasilan dzikir adalah dengan ketulusan hati. Nabi Muhammad
saw telah bersabda bahwa, “Dzikir tidak akan tersingkap sebelum
merasakan ketulusan dari orang yang berdzikir tersebut.” Untuk
mencapai ketulusan inilah, maka harus melatih hatinya didalam
berdzikir. Karena orang tidak akan bisa menjadi seorang pendzikir
apabila hatinya masih kosong dari Allah swt.®

Berdzikir kepada Allah merupakan penyelamat jiwa dari
berbagai kerisauan, kegundahan, kekesalan dan kegoncangan.
Semakin banyak mengingat Allah, pikiran akan semakin terbuka,
hati semakin tentram, jiwa semakin bahagia dan nurani semakin
damai sentosa. Hal tersebut dikarenakan terkandung nilai-nilai
ketawakalan, keyakinan penuh, ketergantungan diri, kepasrahan
total berbaik sangka serta pengharapan kebahagiaan dari-Nya.**

Merendahkan diri dihadapan Allah swt, lalu menyebut secara
berulang-ulang nama-Nya yang indah dan penuh berkah dengan
lisannya sebagai pengejawantahan dari ketauhidan, pujian, doa,
permohonan dan permintaan ampun kepada Allah swt. Niscaya
berkat kekuatan dan pertolongan-Nya, mendapatkan kebahagiaan,

ketentraman, ketenangan, cahaya penerang dan kegembiraan.®

% Sri Mulyani, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah dengan Referensi

Utama Suryalaya
°L Aidh al-
®% Ibid, 30.

, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 323-324.
Qarni, Laa Tahzan: Jangan Bersedih, (Jakarta: Qisthi Press, 2013), 28.
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Sesungguhnya berdzikir akan menyebabkan sampai wushul
kepada tuhan. Oleh karena itulah, dzikir dapat menciptakan cinta
manusia pada Allah. Manusia tidak mampu menghindari kesalahan
atau kekerasan hati bahkan hasutan kejahatan, kecuali mengharap
kemurahan hati dari tuhan dan melaksanakan dzikir kepada-Nya.®®
Lain daripada itu berdzikir juga sebagai sarana penghubung dalam
menempuh syariat dan hakikat bagi seseorang yang sedang berjalan
pada suatu pencarian untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena
bagi seorang pesalik atau pencari tuhan, hal tersebut harus menjadi
sumber dasar hidupnya. Oleh karena itu dituntut bagi seorang salik
memahaminya. Sebab seseorang yang berhakikat merasakan bahwa
Allah dekat dengannya. Sesuai firman-Nya dalam Al-Qur’an surat
Qaf ayat 16 bahwa, “Tuhan lebih dekat daripada urat lehernya.” ®

Dengan demikian seseorang yang telah dekat dengan Allah
menjadi mukmin sempurna yang manakala meninggal nanti, langit
dan bumi menangisi kematiannya. Rasulullah bersabda, “Tidak ada
seorang pun melainkan memiliki dua pintu dilangit. Satu pintu
adalah tempat amalnya lewat, sementara satu pintu lainnya adalah
tempat rezekinya turun. Jika seorang hamba mukmin meninggal,

maka kedua pintu tersebut menangis karenanya. ” °

63 i
Ibid, 400.
% Choirul Anam al-Kadiri, 8 Langkah Mencapai Makrifatullah, (Jakarta: Amzah, 2010),

222.

% Al-Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Ziarah ke Alam Barzakh, (Bandung: Pustaka Hidayah,

2009), 151-152.
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2. Dzikrul Ghofilin dalam Masyarakat
a. Pelaksanaan Dzikrul Ghofilin dalam Masyarakat

Kegiatan Dzikrul Ghofilin terus berkembang pesat dari daerah ke
daerah manapun dengan paduan dua nama yang tidak terpisahkan.
Kegiatan Semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin yang telah tersebar
didaerah-daerah seperti di kota Kediri, Tulungagung, Trenggalek, Blitar,
Nganjuk, Ponorogo dan sekitarnya, Surabaya dan sekitarnya, Jember,
Banyuwangi, Malang, Yogyakarta dan sekitarnya. Dan itu semua tidak
ada yang macet, melainkan malah berkembang tambah pesat lagi. Begitu
pula di Jawa Tengah terutama didaerah Banyumas dan sekitarnya juga
terdapat banyak sekali para pengikutnya. Bahkan ada orang yang tidak
shalatpun mengikuti kegiatan tersebut, akhirnya menjadi pengikut yang
mau menjalankan shalat dan menjadi yang lebih baik dari sebelumnya.®®

Sebelum memasuki inti seremonial pengamalan Dzikrul Ghofilin
dilaksanakan ceramah agama secara singkat. Dilanjut menjalankan shalat
sunnah berjamaah. Shalat berjamaah ialah shalat yang dikerjakan secara
bersama-sama, paling sedikit dua orang yaitu imam dan makmum.®’
Shalat sunnah disyariatkan untuk menyempurnakan shalat fardhu, karena
kemungkinan shalat fardhu tersebut masih banyak kekurangannya. Untuk
mencapai kesempurnaan, maka dengan memperbanyak shalat sunnah.®

Adapun yang dilaksanakan pada kegiatan Dzikrul Ghofilin itu salah

satunya adalah shalat sunnah tahajud. Shalat tahajud termasuk shalat

% Maftuh Basthul Birri, Managib 50 Wali Agung...., 9.
%7 Sanihiyyah, Penuntun Shalat Lima Waktu, (Surabaya: Mulia Jaya, 2001), 63.
68 H

Ibid, 72.
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sunnah muakad, karena Nabi Muhammad selama hidupnya hampir tidak
pernah meninggalkannya. Dikerjakan paling sedikit dua rakaat, hingga
banyaknya tidak terbatas. Dan waktunya sesudah shalat Isya sampai tiba
waktunya shalat Subuh. Shalat tahajud mempunyai waktu yang sangat
panjang, yakni hampir semalam suntuk.®®

Selesai shalat tahajud dilanjutkan dengan shalat hajat. Shalat hajat
yaitu shalat sunnah yang dikerjakan untuk memohon agar hajatnya segera
dikabulkan oleh Allah. Adapun bilangan rakaat shalat hajat itu sedikitnya
dua rakaat hingga dua belas rakaat. Dan boleh dikerjakan pada siang hari
maupun malam hari. Namun lebih utama pada malam hari.”

Setelah menjalankan shalat sunnah, kemudian memulai amalan
Dzikrul Ghofilin sampai selesai dengan ditutup doa Dzikrul Ghofilin.
Dengan mengenali suara hatinya dan dengan dibimbing hatinya menjadi
hamba Allah swt yang mau beribadah. Berdzikir dan berdoa adalah hal
yang suci, maka jangan sampai dikotori dengan perbuatan berdusta.”

Adapun pokok isinya yang adalah bacaan surat al-Fatihah 100 kali
dan hadiah Fatihah kepada para ulama. Dilanjut membaca asmaul husna,
istighfar, shalawat, tahlil, doa dan ditutup syair Dzikrul Ghofilin. Tentang
mewiridkan bacaan surat al-Fatihah ini sebenarnya tidak asing dijalankan
oleh ulama masyhur sejak zaman dahulu. Adapun yang diamalkan dalam

Dzikrul Ghofilin ini ialah yang menurut resepnya Imam al-Ghozali ra.

* Ibid, 85.

" Ibid, 75.

™ Imam Hambali, Risalah Dzikir 99 dan Lantunan Surga, (Mojokerto: PT. Oerip Jaya
Corporate, 2012), 5-7.
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Menurut Imam al-Ghozali bahwa membaca surat al-Fatihah dengan
diawali membaca basmalah dan diakhiri amin. Membaca surat al-Fatihah
dilakukan seusai menjalankan shalat fardhu lima waktu. Dibaca setelah
shalat Subuh sebanyak 21 kali, setelah shalat Dzuhur sebanyak 22 kali,
setelah shalat Ashar sebanyak 23 kali, setelah shalat Maghrib sebanyak
24 kali dan setelah shalat Isya’ hanya 10 kali, yang mana dijumlahkan
keseluruhan sebanyak 100 kali. Lalu disetiap selesai membaca surat al-
Fatihah bakda shalat tersebut, dianjurkan membaca doa surat al-Fatihah
yang terdapat pada kitab Dzikrul Ghofilin itu. Yaitu doa ciptaan dari wali
qutub agung Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad sebanyak 3 kali.”

Amalan membaca surat al-Fatihah dari Imam al-Ghozali ra tersebut
asal mulanya berupa amalan yang disyairkan dalam gosidah Arab yang
terdapat sebanyak 13 bait. Arti ringkasnya kurang lebih sebagai berikut:
“Siapa orangnya yang ingin beruntung, kedatangan maksud tujuan dan
kecukupan rezekinya, maka langgengkanlah membaca Faatihatal Kitab
sebanyak 100 kali tiap bakda Isya’, Subuh, Dzuhur, Ashar dan Maghrib.
Maka akan tercapai tujuan, yaitu: naik pangkat, kemuliaan, kewibawaan,
kemudahan, kegembiraan, hidup nikmat, aman dari melarat dan kesulitan
dari terkena urusan dan semua tipu daya jelek, tidak butuh merepotkan
orang lain, menjadi diri periang menghadapi kesulitan maupun bahaya

serta mendapatkan pertolongan sewaktu-waktu membutuhkan.”

"2 Maftuh Basthul Birri, Managib 50 Wali Agung..., 7
" Ibid, 8.
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b. Pengamalan Dzikrul Ghofilin dalam Masyarakat
Bacaan amalan aurod Dzikrul Ghofilin yang dibaca jamaah pada
saat kegiatan Dzikrul Ghofilin dilaksanakan semuanya telah tertulis pada
Kitab Dzikrul Ghofilin. Cara pengamalannya pun seperti yang tertera
pada kitab tersebut yang telah dicetak dan beredar luas untuk kalangan
umum. Sehingga bisa dibaca oleh siapa saja dan mudah diamalkan bagi
yang mau mengamalkannya. Apabila menelisik dari amalan-amalan yang
terdapat pada kitab Dzikrul Ghofilin, maka ditemukan sebagian besar
bacaan ayat Al-Qur’an yang tidak asing bagi jamaah atau masyarakat.
Amalan tersebut seperti halnya membaca tahlil, tasbih, syahadat, istighfar
dan bacaan surat al-Fatihah yang dilanjutkan dengan doa surat al-Fatihah
itu sendiri, membaca ayat Kursi, asmaul husna, doa sapu jagat atau doa
keselamatan dunia dan akhirat. Membaca shalawat mugorrobin, istighfar,
shalawat atas nabi Muhammad, tahlil, syair burdah, doa Dzikrul Ghofilin
dan ditutup dengan syair Dzikrul Ghofilin ciptaan Gus Miek.”
Adapun bacaan selama pengamalan Dzikrul Ghofilin, secara garis
besarnya adalah sebagai berikut:
1) Surat Al-Fatihah
Pembacaan surat al-Fatihah yang ditujukan kepada beliau Nabi
Muhammad saw serta keluarga dan keturunan sekaligus para sahabat
beliau. Kepada para nabi dan rasul, kepada para malaikat, kepada

wali-wali agung dizamannya, kepada para ulama masyhur, kepada

™ bid, 8.
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orang-orang shaleh, para perintis atau tokoh sentral Dzikrul Ghofilin
dan seluruh jamaah Dzikrul Ghofilin baik yang masih hidup maupun
yang sudah meninggal. Dan tidak lupa juga kepada orang tua beserta
keluarga jamaah itu sendiri, seluruh umat muslim dan leluhur serta
untuk jamaah agar hajatnya segera terkabulkan dan lain sebagainya.
Jumlah bilangan pembacaannya sesuai pada kitab Dzikrul Ghofilin.

Al-Fatihah mengandung dasar-dasar Islam yang disebut secara
global, pokok dan cabang agama, akidah, ibadah, keyakinan hari
kiamat, iman kepada sifat-sifat Allah, menunggalkan Allah dalam hal-
hal ibadah, memohon pertolongan, berdoa, meminta hidayah untuk
berpegang teguh kepada agama yang benar sekaligus jalan yang tidak
menyimpang, diteguhkan sekaligus dikokohkan untuk senantiasa
berada di jalan iman dan manhaj orang-orang shaleh.”

Didalamnya terdapat permohonan hidayah kepada jalan yang
lurus serta agar dijauhi dari jalan orang yang dimurkai juga sesat.
Diharapkan al-Fatihah akan mengantarkan seseorang kepada taubat
yang sesungguhnya. Pada setiap kali al-Fatihah dibaca, diharapkan
bisa menapak tilasi kembali dosa-dosanya disertai pengakuan tulus
dan bertekad untuk tidak mengulanginya kembali. Dan juga untuk
bersegera diri memperbanyak ketaatan yang lebih berbobot sebagai

ganti dari kemaksiatan-kemaksiatannya.”

" Sayid Muhammad Syatha, Dikedalaman Samudra Al-Fatihah: Menyikap Tabir Terdalam
Makna, Kandungan dan Hikmah Surat yang Paling Akrab dalam Hidup Kita, (Jakarta: Mirgat
Publishing, 2011), 1.

" Ibid, 4.
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Surat al-Fatihah ini mengandung pokok-pokok isi Al-Qur’an,
yaitu keimanan, ibadah, hukum-hukum, peraturan-peraturan, janji dan
ancaman serta kisah-kisah dan cerita.”” Adapun pembacaan surat al-
Fatihah ini paling banyak sebagai tawasul maupun hadiah yang
ditujukan kepada para wali Allah yang agung nan masyhur bahkan
tidak bisa diragukan lagi kedudukan derajat tingkat makrifat yang
tinggi serta hubungannya dengan Allah yang jauh telah lebih dekat
daripada hamba-hamba-Nya yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan
dalam kitab Dzikrul Ghofilin terdapat banyak sekali nama waliyullah
yang disebut guna dibacakan surat al-Fatihah.

Dalam Islam memang ada manusia khusus disebut wali Allah
dengan kemampuan luar biasa. Seorang waliyullah yaitu seseorang
yang diberi kemampuan khusus oleh Allah swt untuk mengetahui dan
mengantisipasi hal-hal yang belum terjadi.”® Wali-wali Allah adalah
golongan hamba-hamba Allah yang konsisten menjalankan perintah
Allah dan Rasul-Nya. Meninggalkan larangan, teguh memburu ridho
Allah baik dimasa banyak fitnah atau dimasa tenang. Sifat yang paling
nampak bagi para wali Allah adalah ibadahnya. Sifat wali Allah yang
tidak kalah pentingnya adalah menjaga kehormatan diri dan banyak
menebarkan kebaikan kepada orang lain dengan penuh keikhlasan.

Karena kebaikan itulah yang sesungguhnya menjadi cahaya hati.”

" Mustofa, Yasin dan Tahlil, (Semarang: CV AL-Waah, 2000), 8.

"8 Mahfud MD, Gus Dur: Islam, Politik dan Kebangsaan, (Yogyakarta: LKIS Printing
Cemerlang, 2010), 253.

¥ Saifuddin Aman, Meraih 99 Rahmat Allah, (Jakarta: Pustaka Al-Mawardi, 2010), 226.
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2) Asmaul Husna

Selain membaca surat al-Fatihah juga membaca asmaul husna,
yaitu nama-nama keagungan Allah swt yang berjumlah 99 nama dan
dibaca secara bersama-sama. Secara tersirat dalam pembacaan 99
nama Allah ini, mengajak para jamaah untuk merenungi keagungan
dan kekuasaan Allah melalui asmaul husna. Allah mengenalkan diri
dengan sebesar-besar nama dari nama-nama-Nya. Menganjurkan
makhluk-Nya untuk memanggil-Nya dengan nama tersebut. Tempat
kembalinya orang yang zalim. Tempat penyelesaiannya bagi orang-
orang yang didera rasa takut. Peribadatan para pengabdi. Surga bagi
para penempuh jalan tuhan. Sebab, Allah telah memberikan keluasan
kepada makhluk-Nya dalam berdoa, sekiranya hal itu yang sesuai
hati mereka dan memberikan harapan kepada jiwa mereka.®

Itulah rahasia yang terkandung didalam khasiat nama-nama
Allah, yang tiap-tiap nama mempunyai khasiat yang dapat dijadikan
sebagai tempat pengaduan terhadap maksud serta tujuan. Yang pada
pokoknya untuk kesejahteraan hidup didunia dan diakhirat nanti.®
Demikianlah diantara khasiat dan fadhilah asmaul husna. Maka bagi
siapa saja yang tulus mengamalkanya dengan penuh keyakinan dan

dipasrahkan dirinya kepada Allah, maka akan diterima oleh Allah.®?

8 Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani, Terapi dengan Asmaul Huzna: Untuk Kesehatan
Jasmani dan Rohani, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2010), 28-30.

81 Hanafi, Asmaul Husna, Shalawat Nabi dan Sifat Dua Puluh: Keutamaan dan Khasiatnya,
(Jakarta: Bintang Indonesia, 2010), 7.

% Ibid, 33.
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3) Istighfar

Tidak hanya asmaul husna, didalam amalan Dzikrul Ghofilin
juga terdapat bacaan kalimat istighfar yang berbunyi Astaghfirulloh
al-"adzim dibaca sebanyak 100 kali. Bacaan tersebut pada dasarnya
sebagai permohonan ampun atas dosa-dosa yang dimiliki selama ini.

Insyaallah dengan istighfar, Allah swt akan mengampuni dosa-
dosa makhluk-Nya, lalu Dia akan memberi jalan keluar dari semua
permasalahan yang dihadapi selama ini. Istighfar akan membuat hati
menjadi halus dan membuat doa mustajab.®® Dia akan mengampuni
hambanya atas dosa kecil, karena mereka telah meninggalkan dosa
besar. Jika berkehendak, Dia akan menyiksa dengan adil. Dan jika
menghendaki lagi Dia pun mengampuni dengan kemurahan-Nya.®*

Allah akan menyiksa sebagian para hamba-Nya dari umat yang
melakukan dosa besar dan mati sebelum bertobat. Yang dimaksud
dengan umat tersebut adalah kaum mukminin, karena sebagian yang
disiksa tersebut dari kalangan mukminin. Namun, kalaupun ancaman
Allah terhadap pelaku dosa itu pasti berlaku, tentu mereka tidak akan
kekal di neraka. Setelah disiksa sesuai kadar dosanya, mereka akan
dimasukkan ke surga serta abadi didalamnya. Lain halnya orang-

orang kafir yang tetap disiksa dan kekal di neraka selama-lamanya.®®

8 Muhammad Arifin Ilham, Mudahnya Meraih Surga Allah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2013),
163.

% Ibid, 163.

8 Maulana Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili, Manusia Bumi Manusia Langit:

Rahasia Menjadi Muslim Sempurna, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), 135.
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4) Shalawat

Selain itu para jamaah membaca atau bershalawat kepada nabi
Muhammad saw sebanyak seratus kali sesuai yang terdapat dalam
kitab amalan aurod Dzikrul Ghofilin. Membaca shalawat kepada
Nabi Muhammad saw merupakan ibadah yang sangat terpuji. Dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan penuh khidmat, sungguh-sungguh
dan sepenuh hati. Tujuan membaca shalawat untuk mengagungkan
Nabi Muhammad saw. Membaca shalawat artinya memohon kepada
Allah supaya memberikan kesejahteran kepada hamba pilihan-Nya.
Hakekatnya mendoakan dan meminta ampun hanya pada Allah jua.®®

Tidak kurang dari 5 kali dalam sehari semalam, nama beliau
dipuji setiap adzan maupu shalat.” Maka seyogyanyalah seseorang
yang sangat mulia harus disanjung dengan pujian-pujian yang baik
dan diridhoi oleh Allah. Allah sendiri bershalawat kepada rasul-Nya,
begitu juga para malaikat serta orang-orang yang beriman. Hal ini
juga mengandung hikmah yang besar, yaitu memuliakan makhluk-
makhluk pilihan-Nya dengan bacaan shalawat. Sebab mereka telah
mengikuti perintah Allah. Disamping itu pula untuk menunjukkan
kebesaran nabi Muhammad saw sebagai pembawa risalah kebenaran,

penuntun umat manusia kearah keimanan kepada Allah swt.®

8 Muhyiddin Abdusshomad, Figih Tradisional..., 295-301.

8 A. Achmad, Misteri Muhammad: Menguak Rahasia Mukjizat al-Qur’an dan Kedatangan
Muhammad dari Kitab-Kitab Suci Agama Dunia, (Jakarta: Mirgat Publishing, 2011), 77.

% Hanafi, Asmaul Husna, Shalawat Nabi dan Sifat Dua Puluh..., 36.



39

5) Tahlil atau berdzikir

Setelah itu berdzikir dengan membaca tahmid laa ilaha ilallah.
Berdzikir merupakan upaya mengingat Allah swt sebagai Dzat Yang
Maha Agung dengan nama-nama kemuliaan-Nya.®® Rasulullah saw
menyebutkan bahwa bentuk sedekah yang lainnya adalah dengan
bacaan tashih yaitu dzikir subhanallah, bacaan takbir yaitu dzikir
allahu akbar, bacaan tahmid yaitu dzikir alhamdulillah dan bacaan
tahlil yaitu dzikir laa ilaha illallah.”

Dengan berdzikir itulah semakin kuat imannya, maka semakin
banyak dzikirnya. Orang yang beriman itu hatinya tenang dengan
berdzikir, sebab hanya dengan berdzikir maka hati menjadi tenang.
Karena itu dzikir ialah makanannya iman atau gizinya iman. Dengan
berdzikir iman seseorang menjadi tambah kuat. Orang yang beriman
sangat mencintai Allah, maka mereka pun juga tidak mau berpisah
dengan-Nya. Karena itulah hati orang-oran beriman senantiasa hidup
dengan dzikrullah. Orang-orang yang beriman selalu berdzikir terus-
menerus. Dunia adalah majelis dzikir baginya. Karena mereka terus
menghubungkan dirinya dengan Allah. Selama berdzikir itu, mereka
bersama Allah. Dan jika sudah bersama Allah, pastilah orang-orang
yang beriman tersebut bersama ridho-Nya, rahmat-Nya, ampunan-
Nya, hidayah-Nya, berkah-Nya dan juga bersama para malaikat-Nya.

Maka lahirlah ilham-ilham, bisikan-bisikan kebaikan, energi positif,

% bid, 33.
% Abu Ahmad Abdul Fattah, Bersedekahlah dan Tunggu Keajaiban yang Akan Terjadi,
(Solo: As-Salam Publishing, 2011), 184.
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energi baik dan energi taubat. Inilah yang telah dirasakan oleh orang-
orang yang berdzikir. Maka, dengan berdzikir laa ilaha illalloh iman
menjadi meningkat, senang beribadah, semangat beramal shaleh,
menjadikan akhlak yang mulia dan sebagai penghapus dosa.**
Semua itu merupakan anugerah Allah yang diberikan kepada
manusia. Dengan anugerah-Nya pula manusia menjadi mulia. Orang-
orang yang beristigomah diciptakan Allah memiliki hati dan anggota
tubuh yang patuh terhadap segala perintah-Nya serta membenarkan
ajaran-Nya, bangkit melakukan kebajikan dan meninggalkan perkara
yang buruk. Hidayah adalah milik Allah dan akan diberikan kepada
para hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya pula.*?
6) Doa
Doa memang tidaklah bisa mengubah takdir. Namun, doa dan
dzikir yang berdimensi ibadah bisa mengatasi tata eksistensi. la bisa
melampaui ruang dan waktu. Ketika seorang hamba telah habis daya
dan merasa sepi dari pamrih, maka selanjutnya yang berkreasi adalah
tangan-tangan tersembunyi tuhan. Dalam bahasa lain yaitu lestarinya
ketentuan Allah yang haq melalui hamba-hamba pilihan-Nya. Baik itu
hamba-hamba yang samar yaitu para malaikat, ataupun makhluk Allah

yang dzohir yaitu manusia, hewan maupun tumbuhan.*?

%1 Muhammad Arifin 1lham, Mudahnya Meraih Surga Allah..., 48-50.

% Imam al-Ghazali, Ayat-Ayat Keagungan: Merenungkan Hikmah-Hikmah Agung di Balik
Penciptaan Makhluk-Makhluk Allah, (Jakarta: Mirgat Publishing, 2011), 90.

% H. Murtadho Hadi, Tiga Guru Sufi Tanah Jawa ..., 46-47.
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c. Jamaah Dzikrul Ghofilin dalam Masyarakat

Pada perkembangan selanjutnya tercatat sejak tahun enam puluhan,
Gus Miek mulai merintis sebuah jamaah dzikir. Karena selalu diadakan
saat menjelang pertengahan malam, maka dinamakan Jamaah Lailiyah.
Dengan karakter yang berseberangan dengan kyai lain pada umumnya
dan terlebih karena pengaruh Kyai Mahrus Ali yang sedemikian kuat
dalam jaringan pesantren terutama yang tergabung dalam NU. Jamaah
Lailiyah pimpinan Gus Miek ini tidak bisa berkembang. Praktis tokoh
NU yang membantu perjuangan Gus Miek pada saat itu hanyalah Kyai
Rahmat Zuber. Selebihnya hampir tidak ada tokoh NU yang mendukung
Jamaah Lailiyah tersebut, bahkan sebagian besar tokoh NU saat itu justru
bersikap menyerang. Yang paling gencar menyerang Gus Miek dalam
ceramah-ceramahnya adalah Kyai Ahmad Shiddig. Sebelum kemudian
tepatnya menjelang tahun tujuh puluhan setelah melalui proses yang amat
panjang dan rumit, Kyai Ahmad Shidiq justru menjadi orang yang paling
membela Gus Miek. Berbaliknya sikap Kyai Ahmad Shidig merupakan
langkah besar yang telah dicapai Gus Miek untuk menyeimbangkan
kekuatan dengan orang-orang yang menyerangnya. Sejak bergabungnya
Kyai Ahmad Shidig, maka Jamaah Lailiyah pun berubah menjadi Jamaah
Dzikrul Ghofilin yang berkembang pesat hingga sekarang.

Jamaah Dzikrul Ghofilin semakin bertambah pesat lagi sejak Gus
Miek mulai sedikit rela bergerak melalui jalur politik. Saat partai Golkar

mengikuti pemilu, untuk pertama kalinya dengan mempertimbangkan
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nasib jamaahnya, Gus Miek melakukan pendekatan terhadap Soeharto
dengan berkunjung ke kediamannya. Dan melakukan safari terselubung
kepada para jamaahnya untuk menyarankan memilih partai Golkar.
Dalam masa ini pula, Kyai Ahmad Shidiq berhasil menduduki kursi
DPR. Pada masa selanjutnya Kyai Ahmad Shidiq bergerak sendiri dalam
menjalin hubungan dengan presiden Soeharto. Kedekatan Gus Miek dan
presiden Soeharto ini berpengaruh cukup besar pada perjuangannya. Gus
Miek yang semula perjuangannya mendapatkan pengawasan super ketat
dari pihak militer, menjadi cukup leluasa untuk bergerak. Bahkan jika
mau melihat dengan jujur, proses kenaikan Kyai Ahmad Shiddiq dalam
kepengurusan pusat NU bersama Gus Dur, sedikit banyak juga karena
pengaruh dari presiden Soeharto yang telah didekati Gus Miek jauh hari
sebelum itu. Dengan perangkat pendukung yang sedemikian kuat, baik
dari orang-orang NU, jaringan kyai kharismatik, kalangan politisi Golkar
dan pengusaha, barulah Gus Miek mewujudkan yang selama hidup jadi
impian terbesarnya, yaitu Jamaah Istima il Qur’an Jantiko Mantab.*
Pada awal masa Jantiko Mantab, Gus Miek hanya mengadakan
acara ini dari rumah ke rumah para pengikutnya, terutama pengikut yang
berada dalam tataran ekonomi menengah kebawah, karena pertimbangan
mereka lebih ikhlas. Lalu, ada seorang pengacara yang juga pengikut Gus
Miek memberikan saran agar lebih efektif, sekali tempo kegiatan Jantiko

Mantab diadakan di pendapa kabupaten. Gus Miek mengajukan bahwa

% M. N. Ibad, Leadership Secrets of Gus Dur - Gus Miek..., 28-31.
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uang yang akan dijadikan dana kegiatan tersebut nantinya kurang bersih.
Pengacara itupun mengajukan argumen mengenai terapi manfaat yang
lebih besar, sehingga banyak orang yang akan tertarik mengikut kegiatan.
Jarak beberapa bulan Gus Miek pun mulai merealisasikan pemikiran itu.
Dan sejak itulah setiap peringatan hari jadi sebuah kota atau kabupaten,
kegiatan Semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin Jantiko Mantab selalu
menjadi langganan, bahkan banyak pula tokoh-tokoh pemerintahan yang
jadi aktivis kegiatan Semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin tersebut.

Naskah Dzikrul Ghofilin yang saat itu masih bernama Jamiyah
Lailiyah awalnya sangatlah panjang, dimana untuk membacanya sampai
rampung membutuhkan waktu hampir empat jam. Gus Miek mengeluh
mengapa pada usianya yang sudah sepuluh tahun Jamiyah Lailiyah masih
sedikit pengikutnya. Lalu ada muridnya yang memberi masukan dengan
mengatakan, “Untuk orang-orang seperti Kita ini, kalau bukan orang yang
benar-benar insyaf, amalan dzikir empat jam belum tentu akan kuat.
Seandainya acara dzikir bisa menjadi satu jam saja, mungkin orang-orang
akan berduyun-duyun mengikutinya.”

Lalu Gus Miek dengan dibantu Kyai Ahmad Shiddiq kemudian
melakukan perubahan-perubahan hingga tercapailah naskah amalan yang
seperti sekarang ini, bahkan pelaksanaannya pun hanya membutuhkan
waktu cukup satu jam saja. Dan benarlah disetiap kota manapun Dzikrul

Ghofilin digelar, ribuan orang selalu mengikuti kegiatan akbar tersebut.*

®bid, 184.
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Dalam menggerakkan Jamiyah, Gus Miek mengorganisasi mereka
dengan seleksi yang ketat. Dari para kyai diseleksi beberapa kyai yang
pantas memegang posisi sebagai imam, bertugas mengorganisir jamaah
wilayah masing-masing. Para santri muda diposisikan penanggung jawab
kegiatan, yaitu menyebar informasi, menyediakan tempat, menyiapkan
konsumsi. Adapun untuk para bromocorah dan pejabat serta pengusaha,
Gus Miek memposisikan mereka sebagai penyandang dana dengan janji
keberkahan. Sebab dimasa Gus Miek masih hidup, ada sebuah keyakinan
bahwa siapa saja yang ketempatan Jantiko Mantab walaupun dia orang
miskin, pasti segera naik haji. Dan anehnya beliau lebih mengedepankan
rumahnya orang-orang miskin, sementara pendanaan ditanggung bersama
oleh orang-orang kaya yang dikoordinir langsung santri-santri Gus Miek.

Sedangkan orang-orang Kejawen biasanya datang kepada Gus
Miek lebih dikarenakan kekontroversialannya dalam hal ibadah lahiriyah
dan kemampuan ilmu batinnya atau mistik. Gus Miek yang seorang santri
juga putra kyai besar dengan sebutan gus, namun suka minuman keras,
bermain perempuan, berjudi dan juga tidak pernah shalat. Mereka pun
menganggap sebagai orang yang benar-benar mencapai tataran purna
dalam peribadatan. Peribadatan dalam kelompok ini bukanlah hanya
sebatas ibadah lahiriyah, tetapi lebih menekankan pada rasa hati. Rasa
hati yang begitu dekat melekat dengan sang tuhan lebih penting dari pada

hanya sekadar menjalankan shalat, tapi hatinya masih kemana-mana.®

% 1hid, 145.
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Adapun jamaah Dzikrul Ghofilin tidak lain adalah pengikut Gus
Miek yang berasal dari segenap lapisan masyarakat, terdiri dari beberapa
karakter, diantaranya yaitu:

1) Kaum santri dan kyai dalam lingkup pondok pesantren yang hanya
berpikir tentang agama dan ajaran

2) Kaum santri dan kyai dalam lingkup masyarakat pedesaan yang
praktek dan pikirannya sudah terbagi antara urusan ibadah dan
urusan duniawi

3) Kaum pengikut kejawen yang memiliki pemikiran dan gaya ibadah
yang berbeda dengan santri pada umumnya

4) Para pejabat yang lebih mengedepankan jabatan

5) Para pengusaha yang cenderung materialistis

6) Kalangan ekonomi lemah

7) Para bromocorah

8) Kalangan para perempuan pelaku kemaksiatan atau para pelacur

Dari semua itu bisa diambil tiga model pengikut Gus Miek yaitu
yang pertama, mereka yang murni mengejar keselamatan dalam ajaran.
Kedua, mereka yang hanya mengejar kesaktian Gus Miek demi bisnis,
jabatan atau ketenaran. Dan ketiga, mereka yang terbelah antara kesulitan
ekonomi dan tujuan ibadah.

Para santri dan kyai baik itu dari lingkup pesantren maupun yang
sudah pulang dari pesantren dan menetap didaerah pedesaan yang datang

kepada Gus Miek dan menjadi pengikutnya, pada awalnya didorong oleh
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faktor bahwa Gus Miek adalah putra Kyai Djazuli dan juga karena Gus
Miek adalah sahabat Kyai Mubasyir Mundzir serta murid Kyai Raden
Fattah. Setelah mengenal Gus Miek lebih jauh, barisan tersebut secara
alami bergerak membawa jaringannya masing-masing untuk bersama-
sama berdekatan dengan Gus Miek dan jamaahnya. Selain golongan ini,
beberapa kyai yang semula menjadi barisan penentang dan penghujat,
pada akhirnya menjadi pengikut setelah dikalahkan Gus Miek sendiri.
Dipihak lain ada pula beberapa kyai bergabung dengan Gus Miek, karena
kyai tersebut memiliki pandangan batin yang tinggi, sehingga lebih bisa
untuk menerima Gus Miek.

Para pejabat, pengusaha dan sebagian para artis datang dan menjadi
jamaah Gus Miek dengan dua alasan, yaitu penyelesaian masalah pribadi
dan daya tarik kesaktian Gus Miek. Bagi para pejabat disamping demi
ketenaran mereka, juga berharap dengan kesaktian beliau dapat meraih
posisi lebih tinggi. Bagi pengusaha, kedekatannya disebabkan harapan
terselesaikannya permasalahan, biasanya kesulitan hutang dan usahanya
dapat segera berkembang pesat. Sebagian artis juga tak jauh berbeda,
kesaktian Gus Miek diyakini bisa membuat mereka makin laris.

Motif dari golongan orang-orang pinggiran dan kelompok ekonomi
yang lemah dalam berdekatan dengan Gus Miek biasanya adalah upaya
mendapat keberkahan agar mereka bisa keluar dari permasalahan yang
mereka hadapi. Dalam hal ini, biasanya mereka hanya mengejar sebatas

kestabilan rumah tangga antara ekonomi dan ibadah, tidak lebih dari itu.
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Sementara itu tentang kedekatannya dengan kaum para bromocorah
serta perempuan penghibur ataupun para pelacur, sebagaimana yang telah
disinggung dimuka bahwa karena Gus Miek sendirilah yang mendekati
mereka secara langsung. Baik itu dengan kesaktiannya maupun dengan
keakraban. Setelah begitu dekat dengan keakraban dan kesaktian, maka
biasanya mereka mengajak teman-teman mereka untuk dekat dengan Gus
Miek. Meskipun demikian motifnya berubah, memang para bromocorah
hanya ingin dekat dengan Gus Miek supaya selalu menang dalam berjudi,
memiliki kesaktian yang membuat mereka selamat dari bahaya atau agar
ditakuti. Demikian pula yang terjadi dengan para perempuan penghibur,
diantara motif awal mereka dalam berdekatan dengan Gus Miek adalah
jaringan beliau dikalangan pengusaha dan pejabat yang begitu kuat,
sehingga menjadi daya tarik untuk mereka manfaatkan. Selain itu, tentu
kesaktian Gus Miek yang bisa mengangkat penglarisan mereka juga.®’

Apa yang telah dilakukan Gus Miek merupakan bentuk perjuangan
dakwah mengajak masyarakat, khususnya mereka yang terjerumus dalam
lembah hitam lumuran dosa. Sehingga mengharuskannya menceburkan
diri mengentaskan mereka dari lubang hitam meskipun itu mengorbankan
nama besarnya. Itu semua tidak lain sebagai wujud kesetiaan Gus Miek
kepada tuhannya dalam perjuangan dakwah dengan menawarkan ajaran

beliau sendiri dan nantinya memberikan kemanfaatan pada diri mereka.*®

" 1bid, 139.
% bid, 142.
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Terbukti dengan berkembang pesatnya yang didakwahkan beliau
dan perbuatan yang sangat kontroversial dimata masyarakat, tapi mampu
mengarahkan masyarakat ke jalan syariat. ltulah manfaat yang luar biasa
besarnya dirasakan oleh umat sepanjang masa. Mendahulukan perbuatan
yang banyak manfaatnya bagi jamaah, tanpa mengesampingkan manfaat
yang sedikit. Diantara prioritas yang sebaiknya diterapkan dalam suatu
pekerjaan manusia adalah prioritas yang mendatangkan manfaat kepada
orang lain. Sebesar manfaat yang dirasakan orang lain, sebesar itu pula
keutamaan dan pahalanya disisi Allah. Berjuang dijalan Allah yang
manfaatnya lebih dirasakan oleh umat, lebih afdhol disisi Allah dan lebih
besar pahalanya daripada ibadah yang dilakukan berkali-kali, tetapi nilai
manfaatnya hanya untuk diri sendiri. Orang yang ilmu pengetahuan dan
dakwahnya bermanfaat untuk umatnya, akan mendapatkan pahala dan
balasan disisi Allah swt atas kemanfaatan ilmu dan dakwahnya tersebut.”

Dengan pengikut jamaah yang tersebar sepanjang Jakarta sampai
Banyuwangi, sudah dipastikan lebih banyak hidupnya dalam perjalanan.
Dalam pergaulan penuh kedekatan dengan jamaahnya, Gus Miek lebih
menempatkan diri sebagai konselor atau tempat sampah pengaduan. Mau
tidak mau, beliau pula harus menempatkan diri sebagai penyelesaian atau
pemberi solusi. Sebab dimata jamaahnya, beliau merupakan sosok luar

biasa cerdas, sakti dan bisa melihat akhir daripada sebuah masalah.'®

% yusuf al-Qaradhawi, Figih Wanita..., 172.
100 M. N. Ibad, Leadership Secrets of Gus Dur - Gus Miek..., 144.
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Tentu saja dalam kedekatan pergaulan dengan jamaah, Gus Miek
selalu memakai metode berbeda-beda dalam menanggapi setiap pribadi
yang datang padanya. Sesekali beliau menunjuk kesaktian kepada jamaah
yang gila kesaktian. Kedekatan Gus Miek yang tulus inilah memberikan
pengaruh yang sangat besar bagi para pengikutnya. Sebuah pengaruh luar
biasa yang membuat para pengikut merasa begitu dekat, diperhatikan dan
dicintai. Akhirnya secara otomatis akan mengubah semua jamaah beliau
dari lapisan masyarakat menjadi sebuah kekuatan yang dahsyat didalam
perjuangan. Mereka sanggup mengorbankan apa saja baik harta, waktu,
tenaga demi membela atau menunjukkan kecintaan mereka. Bahkan
mereka tidak lagi mempedulikan nama besar kehormatan masing-masing.
Dihadapan Gus Miek, baik pejabat maupun rakyat jelata, kyai maupun
santri, miskin maupun kaya, semua duduk dengan santai dalam posisi
setara. Hanya gaya bicara bahasa yang dipakai Gus Miek saja berbeda.'®

Apa yang dilakukan Gus Miek merupakan langkah kontroversial
yang memicu banyak sorotan negatif. Namun hal itu harus tetap dijalani.
Bila tidak maka perjuangan itu tidak akan tercapai. Slogan beliau yang
terkenal ialah: “Biar pun nama saya hancur dimata manusia, tetapi tenar
dimata Allah.” Dan ternyata ketulusan perjuangannya, hal tersebut tidak
berpengaruh pada perkembangan perjuangan. Malah sebaliknya, justru

semakin mengangkat ketenaran nama Gus Miek dimata umatnya.'®

101 1hid, 112.
102 1hid, 80.
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3. Spiritualitas dalam Masyarakat
a. Pengertian Spiritualitas

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti “semangat, jiwa, roh,
sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan.'® Sedangkan dalam kamus
psikologi mengatakan bahwa spiritual adalah asumsi mengenai nilai-nilai
transcendental.’® Dengan begitu, maka dapat dipaparkan bahwa makna
dari spiritualitas adalah sebagai pengalaman manusia secara umum dari
suatu pengertian akan makna dan tujuan serta moralitas.

Sebagaimana telah tampak bahwa kegersangan spiritual semakin
meluas pada masyarakat modern, maka pengalaman keagamaan semakin
didambakan orang untuk mendapatkan manisnya spiritualitas the taste of
spirituality. The taste of spirituality bukanlah hanya diskursus pemikiran,
melainkan merupakan diskursus rasa dan pengalaman yang berkaitan erat
dengan makna hidup.’® Dalam khazanah Islam, pengalaman keagamaan
tertinggi yang pernah berhasil dicapai oleh manusia ialah pada peristiwa
mi’'raj Nabi Muhammad SAW. Sehingga peristiwa ini menjadi inspirasi
yang selalu dirindukan hampir semua orang, bahkan apapun agamanya.
Disinilah muncul salah satu alasan bahwa pengalaman spiritualitas sangat
didambakan oleh manusia dengan berbagai macam dan bentuknya. Untuk

menggapai pengalaman-pengalaman spiritualis tersebut, maka diperlukan

198 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 857.

104 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), 653.

195 Ahmad Anas, Menguak Pengalaman Sufistik: Pengalaman Keagamaan Jama’ah Maulid
al-Diba’ Giri Kusuma, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 17.
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upacara-upacara yang khusus guna mencapainya. Sebab dari pengalaman
keagamaan itu, umumnya muncul hati yang mencintai dengan ditandai
adanya kelembutan dan kepekaan. Sehingga sifat cinta ini melahirkan
kasih sayang sesama makhluk tanpa membedakan ras dan keberagamaan
yang berbeda. Secara substansi, agama-agama pada hakekatnya sama dan
satu. Perbedaannya terletak pada aplikasi dari esoterisme yang kemudian
memunculkan eksoterisme agama. Pada aspek eksoterisme inilah muncul
pluralitas agama. Di mana setiap agama memiliki tujuan yang sama dan
objektif yaitu guna mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena
itu, pengalaman keagamaan dalam arti merasakan kenikmatan religiusitas
sangat didambakan oleh setiap pemeluk agama. Hal ini terjadi karena
pengalaman keagamaan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan maupun
puncak kehidupan manusia. Kebutuhan tersebut ialah kebutuhan bersifat
universal, yaitu yang merupakan kebutuhan kodrati setelah kebutuhan-
kebutuhan fisik terpenuhi. Yakni kebutuhan cinta dan mencintai tuhan
dan kemudian melahirkan kesediaan pengabdian kepada tuhan. Hal ini

kemudian disinyalir sebagai jiwa keagamaan atau kejiwaan agama. *°

. Macam — Macam Spiritualitas

Secara tidak langsung spiritualitas Islam muncul sejak pada abad
ke-7 masehi, dengan diawali pencerahan Nabi Muhammad saw kepada

seluruh pengikutnya. Beliau memberikan pencerahan tersebut mengenai

106 M.W. Shafwan, Wacana Spiritual Timur dan Barat, (Yogyakarta: Penerbit Qalam,

2000), 7.
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nilai-nilai moral dan spiritual yang telah diperoleh dari Allah SWT. Apa
yang telah ditanamkan oleh Rasulullah saw kepada para pengikutnya
yang awal, dalam tingkatan-tingkatan yang berbeda adalah perasaan yang
mendalam pada pertanggungjawaban dihadapan pengadilan tuhan. Yang
mengangkat perilaku mereka dari alam duniawi beserta kepatuhan yang
mekanis kepada hukum dan kepada alam serta kepada kegiatan moral.**’
Nilai-nilai moral dan spiritual yang telah diajarkan oleh Nabi saw
ternyata bisa memberikan perubahan bagi umat manusia, khususnya umat
Islam mencapai derajat tertinggi yaitu kehidupan hakiki. Pengalaman-
Pengalaman spiritual tersebut juga dapat memberikan posisi kehidupan
yang lebih baik dan dapat dirasakan serta dinikmati khalayak muslim.
Akhirnya apa yang telah dibawa Nabi saw, dijadikan sebagai sendi dalam
Islam guna mencapai kedekatan diri kepada Allah. Lima sendi itu yang
sering dikenal dengan sebutan rukun Islam. Kelima hal itu tetap berguna
selama seseorang ingat bahwa dasar-dasar tersebut merupakan bagian
kepercayaan dan bukanlah hanya suatu ibadah singkat yang diangkat.®®
Dari lima sendi itu, akan membawa manusia pada tingkat tertinggi
agama Islam jika melaksanakan dan mencari titik temu segi keagamaan.
Sebab, dalam ajaran Islam tingkatan tertinggi terletak pada kesalehan diri

manusia. Dan kunci kesalehan itu ialah takut kepada tuhan atau tanggung

jawab kepada citra moral, yang sering disebut dengan istilah taqwa.*®

197 jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2004), 184.
1% Ibid, 5.
' Ibid, 184.
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Konsep al-Qur'an tentang berserah diri pada tuhan atau bertagwa,
sebagaimana telah ditekankan oleh paham kesalehan dalam arti etisnya
yaitu berkembang didalam kelompok-kelompok tertentu menjadi suatu
doktrin ekstrim tentang pengingkaran dunia. Maka dalam perilaku atau
motivasi dari seseorang harus berlandaskan kesucian. Begitupun dalam
semua aktifitas kegiatan manusia, hendaklah harus memiliki kesadaran
akan pengawasan tuhan. Tagwa merupakan salah satu kata yang paling
tinggi nilainya, memiliki arti kurang lebih kemuliaan dan kedermawanan.
Hingga pada akhirnya, yang akan mengantarkan manusia kepada tingkat
esoterisme, atau disebut dengan tingkat spiritualitas. Spiritualitas Islam
senantiasa identik dengan upaya menyaksikan yang satu, mengungkap
yang satu dan mengenali yang satu. Sang tunggal itu yang ditegaskan
dalam al-Qur'an tidak lain ialah dengan nama Allah swt. Oleh karena itu,
seseorang ketika ingin mencapai tingkatan spiritual, harus membersihkan
apa yang telah menghalangi penyatuan diri manusia dengan tuhannya.**°

Dalam tasawuf untuk mencapai tingkat spiritual ada tiga tahapan
yang perlu diperhatikan. Petama, mengosongkan dan membersihkan diri
dari sifat-sifat keduniawiaan yang tercela.'*! Kedua, upaya membiasakan
diri dengan sikap, perilaku dan akhlak terpuji. Ketiga, lenyapnya sifat-

sifat kemanusiaan yang digantikan dengan sifat-sifat ketuhanan.**?

19 gylaiman al-Kumayi, Kearifan Spiritual dari HAMKA ke Aa Gym, (Semarang: Pustaka
Nuun, 2004), 4.

11 Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi; Tela’ah Pemikiran
Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Semarang: Walisongo Press, 2003), 9.

12 Rosihon Anwar dan Mukhtar, llmu Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka setia, 2000), 56.
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c. Spiritual dalam Kajian Barat dan Timur

Spiritualitas dalam pandangan barat tidak selalu berkaitan dengan
penghayatan agama bahkan tuhan. Spiritualitas yang ada pada pandangan
mereka lebih mengarah pada bentuk pengalaman psikis yang pada
akhirnya dapat memberi makna yang mendalam pada individu tersebut.
Sebaliknya pandangan orang-orang timur, spiritual lebih mengarah dan
terkait pada penghayatan religiusitas kepada tuhan dengan ajaran serta
aturan-Nya. Pandangan barat dan timur pada spiritualitas, akhirnya dapat
mendasari penilaian serta perlakuan terhadap seni khususnya musik.**?

Dalam psikologi barat dikatakan bahwa puncak kesadaran manusia
seutuhnya ditekankan terhadap tingkat rasionalitasnya. Sedangkan dalam
ranah kesufian orang-orang timur tidak begitu, kesadaran hanya diukur
dari aspek rasionalitas seperti halnya tidur dalam sadar. Dikarenakan sisi
spiritualitas dalam pendekatan diri terhadap tuhan tak pernah bisa terukur
dengan hanya menggunakan ukuran rasionalitas.**

Contoh spiritualitas barat yang merefleksikan orang barat dalam
hal emosional misalnya aktris musik. Ekspresi yang digelar menyerukan
kebutuhan menjalani hidup secara intens. Hal tersebut menggambarkan
bahwa musik secara fungsional hanya mengarah pada sebuah kepuasan,

tidak lebih dari ranah fenomena psikis yaitu seksualitas dan emosional.**®

3 john Storey, Pengantar Komprehensif Teori dan Metode Cultural Studies dan Kajian

Budaya Pop, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 126.
- ;1; Robert Frager, Psikologi Sufi, Transformasi Hati, Jiwa dan Ruh. (Jakarta: Zaman,
, 115'Sayyed Hosein Nasr, Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan Dunia Modern: Bimbingan

Untuk Kaum Muda, (Bandung: Mizan, 1993), 112.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Metodologi merupakan suatu cara memperoleh pengetahuan yang baru
atau suatu cara untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang dilakukan
secara ilmiah.> Metode atau strategi penelitian yang dimaksud adalah cara
penelitian dilakukan, yaitu dengan pemilihan model atau jenis pendekatan.’
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah
suatu proses, yaitu langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan
sistematis, karena berguna untuk mendapatkan suatu pemecahan masalah dan
jawaban atas pertanyaan tersebut didalam suatu penelitian atau penyelidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana Bogdan
dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
prilaku yang dapat diamati. Tekanan penelitian berada dalam proses. Dalam
penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil.*
Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus, yaitu suatu deskripsi intensif dan analisis fenomena tertentu
maupun satuan sosial seperti individu, kelompok dan intuisi atau masyarakat.

Studi kasus dapat digunakan secara tepat dalam banyak bidang. Disamping itu

2 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: CV.
Teruna Grafika, 2003), 7.

® Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 56.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), 3-4.
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merupakan penyelidikan secara rinci atau setting, satu subjek tunggal, satu
kumpulan dokumen atau satu kejadian tertentu.® Peneliti studi kasus berupaya
menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek yang diteliti. Peneliti sering
menggunakan berbagai metode:wawancara, pengamatan, penelaahan dokumen,
(hasil) survey, dan data apapun untuk menguraikan suatu kasus secara terinci.

Melalui jenis penelitian studi kasus ini digunakan karena peneliti dapat
mengetahui secara langsung proses pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin di
Dusun Wotan Desa Ngumpul. peneliti akan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian, tidak lain ialah terjun langsung ke
lapangan guna memperoleh informasi dan data-data tentang masalah yang
dibahas. Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami
sesuatu dibalik fenomena yang belum diketahui serta digunakan untuk

mendapatkan wawasan.’

B. Kehadiran Peneliti
Untuk memahami proses pelaksanaan dan dampak kegiatan Dzikrul
Ghofilin, peneliti harus terlibat harus terlibat langsung dalam objek yang
diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan instrument
penelitian sendiri, karena ciri penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari

keikutsertaan peneliti. Sebab peran penelitilah yang menentukan skenarionya.®

5 -
Ibid, 5.
® Dedy Mulyadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 4.
7 Unaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2010), 34.
® Ibid, 177.
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Kehadiran peneliti merupakan instrumen penting didalam penelitian
kualitatif. Ciri khas penelitian kualitatif adalah tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan berperan serta, namun peran serta dari peneliti itulah yang tetap
menentukan skenario penelitiannya.® Untuk itu dalam hal penelitian tersebut,
peneliti tidak lain bertindak sebagai instrumen kunci dan partisipan penuh
sekaligus pengumpulan data. Selain itu dalam penelitian kualitatif kehadiran
peneliti dilapangan mutlak diperlukan, karena peneliti bertindak sebagai actor

sekaligus pengumpul data.'°

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Masjid Kowang Rejo yang terletak dusun
Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Penelitian ini
berbentuk studi kasus dengan objek kajiannya adalah kegiatan Dzikrul Ghofilin
dan subyeknya ialah keagamaan masyarakat di dusun Wotan desa Ngumpul
kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Pemilihan kegiatan ini didasarkan dari
hasil pengamatan atau penjajagan awal dilokasi. Hasil dari pengamatan awal
telah ditemukannya kondisi fisik seperti Masjid Kowang Rejo sebagai tempat
kegiatan Dzikrul Ghofilin, lingkungan Masjid Kowang Rejo, kondisi jamaah
serta masyarakat disekitarnya, penyampaian ceramah keagamaan, praktek
pelaksanaan ibadah shalat sunnah, proses pengamalan Dzikrul Ghofilin dan

interaksi sosial jamaah sesama masyarakat Wotan.

* Ibid, 117.
19 Dedy Mulyadi, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., 201.
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D. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya ialah tambahan seperti dokumen dan lainnya.** Sumber
data adalah subyek dari mana data-data penelitian tersebut dapat diperoleh.
Jadi sumber data ini sangat dibutuhkan dan sangat penting keberadaannya
dalam melakukan suatu penelitian. Oleh karena itulah perlu adanya sumber
data guna mengungkapkan suatu fakta dari fenomena yang diteliti.

Adapun sumber data penelitian tersebut yang sesuai dengan cara
memperolehnya dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari
responden atau obyek yang diteliti maupun ada hubungannya dengan yang
diteliti. Jadi data primer adalah data utama yang dibutuhkan oleh peneliti,
yang mana dari data ini sudah dapat memberikan gambaran pada peneliti
untuk penelitiannya. Dalam hal ini sumber data primernya adalah data-data
yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu kegiatan.*?

Adapun sumber data primer penelitian ini adalah data-data yang
diperoleh dari hasil observasi hasil pengamatan kepada masyarakat yang
dilakukan oleh peneliti. Data tersebut digunakan untuk mengungkapkan
adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin di Masjid Kowang Rejo yang mana
tentunya memiliki dampak tersendiri terhadap keagamaan bagi masyarakat

di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.

" bid, 112.
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 308.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber obyek yang diteliti. Adapun yang menjadi sumber
data sekunder dari suatu penelitian adalah tokoh agama, orang tua,
masyarakat serta buku-buku kajian yang berkaitan dengan penelitian.™

Begitu pula sumber data sekunder pada penelitian yang akan dikaji
peneliti ini tidak lain ialah tokoh agama setempat, tokoh masyarakat
setempat, pemimpin kegiatan Dzikrul Ghofilin, jamaah kegiatan Dzikrul
Ghofilin, masyarakat setempat dan sekitarnya serta dokumen-dokumen
dan buku-buku referensi yang valid. Yang mana itu semuanya berkaitan
dengan penelitian ini. Sehingga nantinya dapat mengungkapkan suatu
fenomena yang terjadi pada masyarakat tersebut. Tidak lain sebagai
sumber data sekunder yang valid didalam menggali lebih jauh tentang
dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap keagamaan masyarakat di

dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan
data dan memperoleh data maupun informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3 1hid, 309.
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a. Metode observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
didalamnya mencatat informasi penting sebagaimana yang disaksikan
selama penelitian dilakukan.'* Teknik tersebut digunakan peneliti untuk
mengetahui secara langsung gambaran utuh tentang proses pelaksanaan
kegiatan Dzikrul Ghofilin untuk diteliti lebih lanjut, guna mengemukakan
dampaknya terhadap keagamaan bagi masyarakat yang terdapat di dusun
Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.
b. Metode Interview
Metode interview atau wawancara dapat diartikan sebagai bentuk
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara dan terwawancara. Wawancara adalah percakapan dengan
maksud pembicaraan tertentu.® Dalam penelitian ini teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara mendalam, yaitu peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus
permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam ini data-data dapat
dikumpulkan dengan semaksimal mungkin. Wawancara adalah bentuk
komunikasi antara dua orang dengan melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seseorang yang lainnya dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.®

Y W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), 116.

15 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007),154.

1% Deddy Mulyadi, Metodologi Peneltian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 180.
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Sedangkan teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Snow Balling yang artinya menurut Mel Silbermen, peneliti
mengajukan berbagai pertanyaan penting yang berhubungan dengan fokus
permasalahan dan setelah itu pengumpulan dengan teknik ini akan
membesar, sehingga dengan wawancara ini data-data tersebut bisa dapat
dikumpulkan semaksimal mungkin.*’

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sebagai informan ialah
pimpinan kegiatan Dzikrul Ghofilin, jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin dan
tokoh masyarakat dusun Wotan. Teknik ini peneliti gunakan untuk
memperoleh informasi-informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan serta
dampak kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap keagamaan masyarakat di

dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.

. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
hanya berdasarkan perkiraan saja.*® Metode dokumentasi adalah metode
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, lager,

agenda dan lain sebagainya.*®

Y Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2008), 58.

158.

'8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), 231.
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Adapun penelitian ini tentunya juga melalui metode dokumentasi,
yang mana peneliti gunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian seperti catatan berupa buku amalan Dzikrul
Ghofilin, buku-buku yang ada hubungannya dengan Dzikrul Ghofilin,
transkrip dokumentasi gambar dan lain sebagainya. Hal tersebut peneliti
gunakan untuk memperoleh berbagai informasi mengenai pelaksanaan
kegiatan Dzikrul Ghofilin yang dilakukan oleh masyarakat dusun Wotan.
Dan nantinya dikaji untuk mengungkapkan dampak atas suatu fenomena

kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap keagamaan masyarakat dusun Wotan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara Sistematis
data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data-data kedalam kategori.
Menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.?°

Penelitian tersebut menggunakan analisis data secara deduktif, yaitu
keterangan-keterangan yang bersifat umum menjadi pengertian khusus yang
terperinci, baik itu pengetahuan yang diperoleh dari hasil cacatan lapangan
maupun kepustakaan. Dalam hal aktifitas analisis, data mengikuti konsep yang

diberikan Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa, aktifitas dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 244.
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.**

Data dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kata, kalimat
atau paragraf-paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat
deskripsi mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dan dialami oleh
subyek. Berdasarkan wujud dan sifat data tersebut, maka teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti adalah teknik deskriptif. Data-data yang diperoleh
melalui hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi tersebut diolah dan
dianalisis melalui beberapa langkah, diantaranya :

a. Reduksi Data

Adalah proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi
data. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses
dan pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Data
yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan
terinci. Data dalam bentuk laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal penting dan dicari tema
atau polanya.

Data-data yang dimaksud tersebut adalah data-data yang diperoleh
peneliti melalui hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi yang
masih berupa tulisan-tulisan yang belum baku atau data mentah. Dimana
data-data tersebut nantinya direduksi dan dirangkum, dicari hal-hal yang

fokus pada materi penelitian.

L 1hid, 337.
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b. Display Data
Yakni menggambarkan fenomena atau keadaan sesuai dengan data
yang telah direduksi.
c. Menyimpulkan dan verifikasi
Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang
telah direduksi. Tujuan dari awal penelitian ini ialah berusaha mencari
kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. Mulai dari mencari pola, tema,
hubungan, permasalahan hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagainya. Dari data tersebut diambil kesimpulan dan memverifikasikan

data dengan cara menelusuri kembali data yang telah diperoleh.*?

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan atau validitas dan keandalan atau reliabilitas serta derajat
kepercayaan keabsahan data atau kredibilitas data yang dapat diadakan

pengecekan dengan beberapa teknik. Adapun teknik-teknik tersebut ialah:

a. Pengamatan yang tekun

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat
terhadap hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan
situasi yang diteliti atau belum. Hal ini dilakukan untuk menghindari

kesalahan hasil penelitian melalui teknik pengamatan yang lebih tekun.

22 1hid, 171.
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b. Triangulasi
Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan yang
memanfaatkan sesuatu lainnya diluar data itu, tidak lain untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun
terdapat empat macam teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan, ialah: sumber, metode, penyidik dan teori.?
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan
penggunaan sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai peneliti
dengan jalan:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan

2 1hid, 178.
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian
Terdapat empat tahapan-tahapan pada penelitian ini. Adapun tahapan-
tahapan penelitian tersebut diantaranya adalah:

a. Tahapan pralapangan yang meliputi menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai
keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan etika penelitian.

b. Tahapan pekerjaan lapangan yang meliputi memahami latar penelitian dan
persiapan diri untuk memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.

c. Tahapan analisis data yang meliputi menganalisis data selama dan setelah
pengumpulan data.

d. Tahapan penulisan hasil laporan penelitian.**

 1bid, 178.



BAB IV

DESKRIPSI DATA TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum
1. Profil Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo

Penelitian ini dilakukan di Masjid Kowang Rejo yang berada didusun
Wotan. Dusun Wotan ini terletak diwilayah otonomi pemerintahan desa
Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo provinsi Jawa Timur.
Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut untuk penulisan skripsinya lebih
difokuskan pada ruang lingkup kawasan dusun dan tidak mencakup seluruh
desa seperti penelitian lainnya pada umumnya. Peneliti lebih memfokuskan
penelitiannya pada dusun Wotan, dikarenakan dusun tersebut memiliki daya
tarik tersendiri untuk diteliti. Yang mana segala bentuk kegiatan keagamaan
sekaligus kegiatan kemasyarakatan lebih dominan diselenggarakan di dusun
Wotan daripada dusun-dusun lainnya yang terdapat di desa Ngumpul.

Lain daripada itu didusun Wotan memiliki historis tersendiri didalam
penyebaran dakwah ajaran agama Islam, juga perkembangan religiusitas
masyarakatnya yang bersandingan dengan hadirnya lembaga pendidikan
Islam berupa Pondok Pesantren Darul Istigomah. Oleh karena itu, penulis
tidak hanya memaparkan kondisi dusun Wotan saja, melainkan juga akan
memaparkan berbagai seluk beluk didesa Ngumpul secara garis besarnya.

Selama penjajagan dan pengamatan yang peneliti temukan, bahwa

desa Ngumpul merupakan desa yang strategis apabila dilihat secara letak
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geografisnya. Ini didukung dengan keberadaan perempatan jalan dari empat
arah yang bertemu pada satu titik, yaitu disimpang empat Ngumpul atau
yang biasa disebut Perempatan Ngumpul. Perempatan Ngumpul tersebut
merupakan perempatan yang paling strategis kedua lingkup sekecamatan
setelah perempatan Balong yang terletak didesa Balong, tidak lain sebagai
perempatan kota kecamatan Balong. Tidak hanya sebagai pertemuan empat
arus jalur transportasi, perempatan Ngumpul juga digunakan sebagai pusat
perbelanjaan dan perdagangan. Baik itu pos mode, makanan, toserba, bahan
bangunan, jasa warnet maupun percetakan, masjid dan lain sebagainya.
Selain itu juga terdapat pasar tradisional yang hanya beraktifitas pada
setiap hari pasaran Wage dan Legi. Pasar tradisional yang dinamakan Pasar
Ngumpul tersebut, juga merupakan pasar tradisional kedua setelah Pasar
Balong yang berada didesa atau kota kecamatan Balong. Menariknya lagi
disebelah timur pasar Ngumpul ini telah berdiri patung Reog semenjak
tahun 80-an. Apabila melihat suasana malam hari, tampak ramai dengan
banyaknya para pedagang kaki lima yang berjualan disekitar pinggiran jalan
serta angkringan malam atau warung kopi lesehan yang tak pernah sepi
pengunjung. Baik itu dari kalangan tua maupun dari kalangan muda.*®
Sebelum membahas mengenai dusun Wotan sebagai lokasi penelitian
beserta pelaksanaan Dzikrul Ghofilin dan dampaknya, terlebih dahulu akan

penulis kupas sedikit tentang seluk beluk yang ada di desa Ngumpul ini.

% |_ihat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 01/0/11-11/2019.
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a) Sejarah Desa Ngumpul

Menurut sumber cerita sesepuh di desa Ngumpul tersebut, sejarah
terbentuknya desa Ngumpul berasal dari pelarian seorang kerabat
kerajaan Mataram Islam. Karena sesuatu hal seseorang tersebut menuju
kearah timur hingga sampai disuatu tempat. Kemudian membuka lahan
atau istilah bahasa Jawanya babat alas untuk ditempati disitu. Orang itu
bernama Mbah Trunojoyo atau disebut Mbah Jogosatru yang membuka
lahan diwilayah desa Ngumpul bagian timur pada saat ini, yaitu wilayah
lingkungan Ngumpul Lor. Tidak begitu lama, datang pula seseorang yang
juga membuka lahan dibagian tenggara, yaitu diwilayah dusun Krajan.
Orang tersebut bernama Mbah Tugu Watu. Petilasan dan makam kedua
tokoh tersebut masih ada dan dirawat dengan baik oleh warga setempat.

Lalu tidak begitu lama diwilayah desa Ngumpul bagian tengah juga
ada tokoh yang babat alas bernama Mbah Menggung. Ini ditemukannya
dua makam yang terdapat dipetilasannya. Kedua suami istri ini semula
hanya babat alas diwilayah dusun Sobo, kemudian melanjutkan ke barat
untuk dibabat semuanya sekaligus. Dalam bahasa Jawanya dikabehne.
Dan sekarang tempat tersebut dinamakan sebagai lingkungan Ngabehan.

Dusun Wotan juga ada seorang tokoh yang babat alas bersamaan
dengan dusun lain, yang bernama Ki Ageng Guru. Petilasannya terkenal
dengan nama serut sewu. Sebab ditempat tersebut ditumbuhi pepohonan
serut yang sangat banyak, maka dikenal sebagai kawasan Serut Sewu.

Sampai sekarang nama Serut Sewu diabadikan sebagai nama jalan raya.
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Kemudian diwilayah Mbobrok juga ada yang babad alas, yaitu dua
orang yang bernama Ki Ageng Kupluk dan Ki Ageng Cilik. Makam dan
petilasan kedua orang tersebut hingga kini masih ada dan terawat dengan
baik. Tepatnya suatu tempat yang terkenal dengan nama Watu Kupluk.

Nah dari keenam tokoh yang babad inilah dalam setiap mengambil
keputusan bersama, anehnya tidak berselisih atau bertengkar. Akan tetapi
tetap rukun dan hidup berdampingan satu sama lainnya. Bahkan mereka
sering berkumpul membicarakan setiap ada permasalahan. Karena sering
berkumpul bersama itulah, mereka pun sepakat menggabungkan wilayah
masing-masing. Atas penggabungan wilayah dikumpulkan menjadi satu

inilah, kemudian membentuk suatu desa dan dinamakan desa Ngumpul.

b) Demografi Desa Ngumpul

Desa Ngumpul merupakan suatu desa yang terletak diujung barat
kecamatan Balong, tepatnya berada dibawah kaki gunung Mbobrok yang
berbatasan dengan wilayah kecamatan Jambon. Penduduknya padat juga
wilayahnya luas dan berpenghasilan rendah. Untuk tahun 2010, tercatat
penduduknya yang laki-laki berjumlah 1.414 jiwa dan yang perempuan
berjumlah 1.345 jiwa. Total penduduk keseluruhan berjumlah 2.759 jiwa.
Luas tanah desa yaitu 260,921 Ha dengan batas wilayah sebelah utara
desa Bringinan dan desa Poko, timur desa Sedarat, selatan desa Ngraket

dan desa Sumberejo, barat desa Jonggol dan desa Karangpatihan.
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¢) Kondisi Sosial Desa Ngumpul

Kondisi sosial masyarakat desa Ngumpul adalah dinamis dan selalu
terbuka terhadap adanya perubahan. Hal ini ditunjang dengan adanya
tingkat pendidikan yang baik, yaitu dengan diterimanya penghargaan dari
Gubernur Jawa Timur sebagai desa yang telah bebas dari 3 buta, yaitu
buta huruf, buta angka dan buta bahasa. Pergaulan masyarakat masih
terjalin baik, tingkat gotong royong tinggi dan partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan desa juga cukup baik. Jarak diantara yang kaya
dan miskin tidak terlalu jauh, hubungan kerja yang baik dan lembaga

serta kelompok-kelompok dimasyarakat berfungsi dengan baik pula.

d) Keadaan Ekonomi Desa Ngumpul

Masyarakat desa Ngumpul mayoritas kaum petani, karena masing-
masing penduduk menggarap lahan pertanian milik mereka dan sebagian
lagi mengontrak tanah milik desa Ngumpul yaitu lahan persawahan juga.
Selain itu roda perekonomian dari industri kecil atau UMKM vyaitu usaha
produksi rumahan, peternakan warga dalam skala kecil dan lain
sebagainya. Melihat kondisi demikian, maka masyarakat desa Ngumpul
tergolong tingkat ekonomi menengah kebawah. Dan kini bisa dikatakan
bahwa masyarakat desa Ngumpul sekarang tengah bergerak kearah

perubahan dan kemajuan yang lebih baik lagi.”’

% http://www.sindopos.com/2016/02/profil-desa-kelurahan-desa-ngumpul.html?m=1
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2. Selayang Pandang Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo
a. Histori Dusun Wotan
Seperti halnya suatu negara, kota, desa dan tempat pasti memiliki
sejarah sendiri. Guna mengetahui sejarah dusun Wotan, peneliti menggali
data informasi melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat
yang tidak diragukan lagi pengetahuannya mengenai seluk beluk Wotan.
Hal ini peneliti lakukan guna mengungkapkan historis yang sebenar-
benarnya dengan sebaik-baiknya. Adapun informan penelitian ini adalah
bapak Katiman sebagai tokoh agama juga pemimpin kegiatan Dzikrul
Ghofilin. Menurut riwayat yang beliau sampaikan, bahwasanya:

“Dulunya ketika wilayah-wilayah yang baru saja dibabat dan
dikumpulkan menjadi satu wilayah yang dinamakan desa
Ngumpul, terdapat beberapa wilayah yang belum dibabat pada
masa itu. Sebagian wilayah tersebut memang sengaja dibiarkan.
Dalam istilah bahasa Jawanya disisihi, yang artinya dihindari.
Karena kawasan itu dikenal angker. Sehingga tidak ada yang
berani mampu membuka wilayah tersebut. Kawasan itu terletak di
dusun Wotan, dinamakan ndanyangan Kowang dan ndanyangan
Serut. Kemudian datang seorang kyai bersama istrinya yang
bernama mbah Kyai Ahmad Shidig. Setibanya, beliau babat alas
ndanyangan itu. Selanjutnya digunakan sebagai lahan pemukiman
dan mendirikan masjid sebagai tempat ibadah dan dakwah Islam.
Karena ndanyangan yang dibabat itu terdapat pohon paling besar
namanya pohon Kowang, maka dinamakan masjid Kowang Rejo
sampai sekarang ini. Adapun makam beliau berada di Pesarean
Wotan didusun Wotan desa Ngumpul. Sedangkan di ndanyangan
Serut, juga dibabat oleh keturunan beliau pula. Dinamakan Serut
karena tempat itu hanya ditumbuhi pepohonan serut yang lebat
dan terlihat seram. Sehingga banyak jin menempatinya. Kini telah
menjadi lahan pemukiman, sawah dan berdiri Pondok Pesantren
Darul Istigomah. Karena dulu merupakan gerombolan pepohonan
serut, maka jalan rayanya pun dinamakan jalan Serut Sewu.” %

% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 01/W/11-111/2019.
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Diperjelas lagi oleh bapak Juri Harahab selaku tokoh masyarakat
yang mengerti tentang seluk beluk didusun Wotan bahwa:

“Dulunya dusun Wotan ini terdapat segerombolan pepohonan yang
dinamakan ndanyangan oleh masyarakat. Kemudian datanglah
seorang kyai Kyai Ahmad Shiddig. Setibanya disegerombolan
pepohonan itu, beliau pun berniat ingin membuka atau babat alas
ndanyangan. Agar masyarakat tidak lagi terganggu pemikirannya
mengenai adanya tempat angker yang nantinya bisa merusak
akidah mereka. Karena ndanyangan tersebut sangat angker, maka
beliau pun melakukan laku tirakat. Laku tirakat tersebut ialah
puasa disertai semedi atau bertapa dengan selalu berdzikir kepada
Allah guna memperoleh wangsit dan kemudahan. Beliau lakukan
selama 40 hari 40 malam diatas sebuah pohon besar dan berbekal
beras sebanyak satu cangkir selama laku tirakatan itu dijalankan.
Setelah tuntas laku tirakatannya, ndanyangan itupun dibabat dan
selanjutnya digunakan sebagai tempat tinggal serta didirikannya
masjid sebagai tempat ibadah. Kayu hasil penebangan digunakan
sebagai pilar dan atap masjid. Karena ketika melakukan laku
tirakatan berada diatas pohon paling besar yang dinamakan pohon
kowang, oleh beliau dinamakanlah Masjid Kowang. Lambat laun
penduduk sekitar berbondong-bondong berguru kepada beliau.
Karena santrinya bertambah semakin banyak atau ramai, dalam
bahasa Jawa disebut rejo, maka dinamai Masjid Kowang Rejo.” %

Adapun penjelasan mengenai asal mula penamaan dusun Wotan
juga tidak lepas keterkaitannya dengan keberadaan Masjid Kowang Rejo.
Kurang lebihnya seperti yang diceritakan kembali oleh bapak Juri bahwa:

“Dengan adanya Masjid Kowang Rejo, banyak masyarakat datang
berduyun-duyun dari penjuru arah guna memperdalam agama
Islam kepada Kyai Ahmad Shiddig. Karena masjid bertempat
disebelah barat sungai, maka masyarakat membuat jembatan yang
hanya bisa dilalui satu-persatu. Sebab dimasa itu jalur transportasi
masih berupa jalan setapak. Dalam bahasa Jawa jembatan tersebut
dinamai wot. Karena membujurnya kearah timur menghubungkan
antara masjid dan pemukiman, maka dinamakan Wotan. Dari kata
bahasa Jawa wot mengetan yang disingkat menjadi Wotan, maka
disematkanlah sebagai nama lingkungan juga nama dusun.” *®°

% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/W/15-111/2019.
100 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/W/15-111/2019.
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Sepeninggal beliau, kini masjid Kowang Rejo masih berperan aktif
sebagai tempat dakwah melalui kegiatan keagamaan. Diantaranya ialah
sebagai tempat shalat lima waktu, shalat Jumat, shalat hari raya, maulud
nabi, pengajian Kitab Kuning, Dzikrul Ghofilin dan lainnya. Jadi secara

tersirat Dzikrul Ghofilin juga mengemban tugas dakwah dusun Wotan.'%*

b. Letak Geografis Dusun Wotan
Wotan merupakan salah satu wilayah dusun yang berada di desa
Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo. Secara geografis,
terletak dibagian barat wilayah desa yang mencakup beberapa RT dan
RW dengan tiga bagian sub dusun atau bisa dikatakan lingkungan. Tiga

lingkungan tersebut ialah lingkungan Wotan, Mbobrok dan Mbandung.*®

c. Kondisi Sarana dan Prasarana Dusun Wotan
Kondisi sarana prasarana terkini didusun Wotan cukup mendukung.
Dibuktikan berbagai fasilitas memadai untuk dimanfaatkan masyarakat.
Seperti jalan raya, tata letak pemukiman warga, persawahan, sungai yang
dilengkapi dengan bendungan sebagai pengairan sawah pertanian, masjid
dan musholla, pos ronda atau cakruk poskampling lingkungan serta
lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul Istiqgomah sebagai

penunjang pendidikan masyarakat didusun Wotan dan sekitar.®3

101} jhat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 02/0/12-11/2019.
192 | jhat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 03/0/13-11/2019.
103 | jhat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 04/0/15-11/2019.
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d. Keadaan Masyarakat Dusun Wotan

Secara umum didalam suatu masyarakat diwarnai dengan berbagai
lapisan yang berbeda. Segi ekonomi masyarakat tergolong menengah.
Mayoritas penduduk sebagai petani. Sisanya guru, pedagang, jasa dan
TKI. Masyarakat memiliki tingkat jalinan sosial tinggi dalam membina
sehingga tercipta suasana harmonis. Seluruh masyarakat beragama Islam
berpaham ahlusunnah wal jamaah bermadzhab Imam Syafi’i.*

Pada penelitian ini peneliti menelisik kegiatan yang dilaksanakan
masyarakat didusun Wotan. Seperti diungkapkan oleh bapak Juri, bahwa:

“Kegiatan kemasyarakatannya banyak, yang paling sering adalah

kerja bakti atau bakti sosial. Adapun kegiatan keagamaan yaitu
yasinan yang disertai arisan rutinan, pengajian Kitab Kuning,
Dzikrul Ghofilin, peringatan maulud Nabi saw, kegiatan dibulan
puasa beserta hari raya, peringatan Suran dibulan Muharam pada
tahun baru Islam, istighotsah, kendorenan, tasyakuran berbagai
hajatan, Rejeban, pengajian akbar, silaturahmi hari raya lebaran,
silaturahmi atau ziarah orang yang naik haji maupun umroh,
ziarah wali dan lain sebagainya.” '®

Seperti yang diterangkan oleh tokoh masyarakat diatas, berbagali
kegiatan termasuk keagamaan memang berjalan dengan baik. Hal ini
telah terlaksana lama sehingga menjadi budaya sekaligus tradisi turun-
temurun dari leluhur sehingga masih tetap dilestarikan oleh masyarakat
sampai sekarang. Dengan dibina dan dimanajemen langsung oleh jajaran

pemerintahan desa Ngumpul dan tokoh agama serta tokoh masyarakat.'%

104 jhat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/0/18-11/2019.
105 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/W/15-111/2019..
106 | ijhat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 06/0/19-11/2019.
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3. Sekilas Riwayat Dzikrul Ghofilin di Dusun Wotan
Kegiatan Dzikrul Ghofilin didusun Wotan telah berlangsung cukup
lama. Hal tersebut seperti yang diriwayatkan oleh bapak Katiman selaku
tokoh agama sekaligus pemimpin kegiatan Dzikrul Ghofilin bahwa:

“Bermula ketika setelah dari jualan mangga dipasar dan melintasi jalan
pulang disuatu desa, terdapat banyak sekali polisi beserta ABRI yang
berjejeran dipinggir jalan. Ternyata polisi beserta ABRI tersebut
sedang menjaga serta mengamankan jalannya kegiatan Semaan Al-
Qur’an yang saat itu dihadiri rombongan dari Kediri, tidak lain ialah
Gus Miek. Beberapa hari kemudian diajak seorang teman kenalan
untuk menghadiri majelis Semaan Al-Qur’an tersebut ditempat lain.
Selang beberapa bulan kemudian, bapak Katiman mengajak temannya
bersilaturahmi ke Pondok Pesantren Darul Huda Mayak. Dengan niat
sowan sekaligus meminta Mbah Hasyim untuk berkenan datang ke
masjid Kowang Rejo dusun Wotan desa Ngumpul guna melaksanakan
kegiatan Dzikrul Ghofilin. Mbah Hasyim pun hadir di masjid Kowang
Rejo untuk pembukaan sekaligus memulai pelaksanaan kegiatan
Dzikrul Ghofilin rutin setiap malam Jumat Kliwon ditahun 1989.
Setelah berjalan tiga kali pelaksanaan, Mbah Hasyim menunjuk bapak
Katiman untuk mengantikannya sebagai imam ataupun pemimpin
kegiatan. Penunjukkan tersebut tidak lain ialah agar kegiatan Dzikrul
Ghofilin tetap terlaksana seterusnya. Mengingat Mbah Hasyim
mempunyai banyak urusan yang harus ditanganinya, baik itu urusan
pondoknya maupun Semaan Al-Qur’an Jantiko Mantab Rabu Pahing
juga urusan keluarga. Sampai sekarang kegiatan Dzikrul Ghofilin pun
masih tetap berjalan.” *%

Riwayat mengenai kegiatan Semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin
Jantiko Mantab sekabupaten Ponorogo yang terselenggara rutin hari Rabu
Pahing, tidak lain berkaitan dengan perjuangan KH. Hasyim Sholeh. Beliau

pendiri Pondok Pesantren Darul Huda Mayak sekaligus pemrakarsa Dzikrul

Ghofilin dan Semaan Al-Qur’an Jantiko Mantab dikota Ponorogo.'%

97| jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 01/W/11-111/2019..
198 | jhat pada transkrip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 10/D/21-11/2019.
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Kedatangan beliau ke dusun Wotan tidak lain untuk menyambung tali
silaturahmi bersama masyarakat dusun Wotan sekaligus berdakwah dengan
mengajarkan Dzikrul Ghofilin sebagai kegiatan bermujahadah. Beliau juga
memperkenalkan kegiatan Semaan Al-Qur’an Jantiko Mantab yang menjadi
kegiatan keagamaan rutin hari Rabu Pahing yang Kini telah berkembang
pesat diseluruh Ponorogo. Dengan hadirnya KH. Hasyim Sholeh di Masjid
Kowang Rejo, maka dari sinilah kegiatan Dzikrul Ghofilin dimulai.*®

Semenjak penunjukan itu, Kyai Hasyim Sholeh tidak lagi mendatangi
kegiatan ini, dikarenakan beliau juga mempunyai urusan dalam mengasuh
Pondok Pesantren Darul Huda juga berdakwah ke pelosok-pelosok dengan
memperkenalkan Dzikrul Ghofilin dan kegiatan Semaan Al-Qur’an Jantiko
Mantab. Hingga akhir hayat beliau, pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin
di dusun Wotan tetap berjalan sampai sekarang. Dan bapak Katiman sebagai
pemimpin kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut.*°
Seperti yang dijelaskan oleh bapak Katiman sendiri bahwa:

“Dzikrul Ghofilin yang awal semulanya hanya diselenggarakan di
Masjid Kowang Rejo, sekarang oleh masyarakat dilaksanakan secara
bergilir dari masjid ke masjid, dari mushola ke mushola lainnya
sesuai jadwal rutinannya. Adapun hari dan tempat pelaksanaannya
lalah setiap malam Sabtu Kliwon di Masjid Kowang Rejo, malam
Sabtu Legi di mushola Ar-Rohman, malam Sabtu Pahing di mushola
Bambang, malam Sabtu Pon di Masjid Karang Patihan, malam Sabtu
Wage di masjid Ad-Dakwah barat perempatan Ngumpul.” **

Walaupun tidak seratus persen masyarakat mengikuti majelis dzikir

tersebut, tapi jamaah yang hadir selalu banyak dan khusyuk untuk mengikuti
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kegiatan Dzikrul Ghofilin dimanapun tempat rutinannya itu dilaksanakan.
Kegiatan ini sebagai sarana pembinaan spiritual masyarakat dan penanaman
pendidikan keagamaan Islam, membina akidah akhlak, ukhuwah Islamiyah,
amal ibadah serta sebagai penyuci hati untuk mendekatkan diri kehadirat
sang llahi.™? Lain daripada itu juga bapak Katiman menuturkan bahwa:
“Tidak hanya pelaksanaan mujahadah Dzikrul Ghofilin saja, hamun
juga terdapat kegiatan lain yang dilakukan oleh para jamaah yang
masih ada keterkaitannya dengan kegiatan Dzikrul Ghofilin. Tidak
lain ialah kegiatan pasang terop menjelang pelaksanaan kegiatan
Semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin Jantiko Mantab rutin Rabu
Pahing yang ruang lingkupnya kabupaten Ponorogo. Lebih tepatnya
setiap hari Minggu Wage pagi jamaah melaksanakan agenda pasang
terop dimana kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai lokasi jadwal
penyelenggaraan Semaan Jantiko Mantab Rabu Pahing. Kegiatan
tersebut dilaksanakan satu bulan sekali serta lokasi penyelenggaraaa
yang berbeda-beda atau berpindah tempat secara bergiliran sesuai
jadwal pelaksanaan. Dan model gaya arsitektur terop tersebut yang
merancangnya pun dari Mbah Hasyim itu sendiri.” **°
Terop tersebut merupakan salah satu aset inventaris majelis Semaan
Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin “Jantiko Mantab” kabupaten Ponorogo
yang berpusat di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo.
Tetapi untuk aset teropnya ditempatkan disetiap kecamatan. Adapun untuk
kecamatan Balong, satu unit ditempatkan di desa Ngumpul yaitu di gudang
Masjid Kowang Rejo didusun Wotan. Anggota pasang teropnya pun dari
jamaah Dzikrul Ghofilin, tidak lain ialah masyarakat dusun Wotan sendiri.

Dengan adanya kegiatan tersebut, maka terbinalah sikap bersosial yang baik

dengan rasa gotong royong dan kerjasama tim yang ukhuwah Islamiyah.***
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B. Deskripsi Data Khusus
1. Pelaksanaan Kegiatan Dzikrul Ghofilin di Dusun Wotan Desa Ngumpul
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo
Dzikrul Ghofilin yang terdapat didusun Wotan bertempat di Masjid
Kowang Rejo. Majelis dzikir Dzikrul Ghofilin ini dilaksanaan setiap hari
Jumat Wage atau malam Sabtu Kliwon rutin selepas shalat Isya. Jamaahnya
pun dari masyarakat sekitar dan dari desa sebelah. Berkaitan dengan apa itu
Dzikrul Ghofilin, seperti diungkapkan oleh salah satu jamaah yang bernama
Bapak Nyamun bahwa:
“Dzikrul Ghofilin itu ialah ibadah dzikir yang diamalkan setiap hari
dengan mendoakan para sahabat dan wali-wali Allah agar dihari
akhir nanti kita dapat pertolongan dan digolongkan kepada orang-
orang atau pengikut para wali, sahabat dan kekasih Allah.” *°
Dari pernyataan informan tersebut, diketahui memang bapak Nyamun
selain sebagai warga yang bercorak Nahdhatul Ulama juga sebagai guru SD
yang mengajar pendidikan agama. Sehingga beliaupun telah menguasai dan
memahami ajaran agama Islam sebagai mana yang diteladankan oleh Nabi
Muhammad saw. Dan beliau juga memahami tentang ajaran tasawuf yang
selalu dijalankan oleh para wali Allah. Karena waliyullah merupakan ulama
pewaris nabi saw dengan pangkat dan kedekatan dengan Allah yang tinggi.

Dengan begitu harapan jamaah bisa berkumpul dengan orang-orang sholeh

kelak diakhirat bersama Nabi saw, sahabat Rasulullah dan para wali Allah.
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Adapun pendapat jamaah mengenai kegiatan Dzikrul Ghofilin seperti

yang diungkapkan oleh bapak Miseni bahwa:

“Dzikrul Ghofilin merupakan suatu majelis kegiatan untuk melakukan
dzikir mengingat Allah dan agar berhenti dan berubah kearah yang
lebih baik dari melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik.” *°

Pada umumnya mayoritas jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin di dusun

Wotan berlatar belakang non santri dan sebagiannya santri ngaji. Sehingga
tidak dipungkiri dengan adanya kegiatan majelis dzikir ini bisa membantu
masyarakat untuk menjadi muslim yang lebih baik. Dan menjadikan mereka
untuk mengingat kepada sang pencipta dengan berdzikir dan melaksanakan
ajaran-Nya. Sebab kegiatan Dzikrul Ghofilin ini didominasi dari masyarakat
kalangan petani dan pekerja buruh. Sehingga harus membagi waktu untuk
bekerja dan beribadah, yang mana akan cenderung lupa mengingat Allah.

Berbeda dengan bapak Nur Kholis yang juga salah satu masyarakat

yang aktif mengikuti kegiatan Dzikrul Ghofilin. Beliau mengatakan bahwa:

“Kegiatan Dzikrul Ghofilin merupakan majelis dzikir yang sangat

banyak sekali faedahnya, yang mana dapat dirasakan oleh diri

sendiri sesuai pengalaman spiritual pribadi masing-masing”. **'

Dari keterangan itu masyarakat mengikuti kegiatan Dzikrul Ghofilin
karena didalamnya mengandung ajaran-ajaran agama Islam. Sehingga dapat
mendatangkan manfaat bagi spiritual masyarakat. Sebab tiap individu tentu
berbeda-beda kadar keimanannya menjalani kehidupan beragama sehari-hari

yang terkadang naik turun ssuai suasana hati dan pikiran masing-masing.
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Adapun beberapa alasan lain yang mendorong keikutsertaan jamaah
dalam pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin seperti yang diungkapkan oleh
bapak Nyamun bahwa:

“Untuk mengetahui lebih jauh apa yang diajarkan didalamnya seperti

siraman rohani, berdzikir bersama, shalat berjamaah dI1.” ***

Hal tersebut dikarenakan pada awalnya pemahaman beliau mengenai
kegiatan Dzikrul Ghofilin karena rasa penasaran guna mengetahui lebih jauh
tentang kegiatan tersebut. Terutama ajarannya yang ternyata sejalan dengan
pemahaman aliran ahlussunnah wal jamaah disetiap ceramah siraman rohani
dan juga mengedepankan amalan dzikir serta shalat berjamaah.

Ditambahkan lagi penjelasan oleh bapak Miseni mengenai dorongan
keikutsertaannya bahwa:

“Yang mendorong untuk mengikuti Dzikrul Ghofilin ialah karena dari
panggilan hati yang selalu ingin rasanya mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada. Seperti halnya kegiatan keagamaan Dzikrul
Ghofilin itu sendiri.” ***

Dari pernyataan tersebut bisa dipahami atas dorongan keikutsertaan
masyarakat karena di dusun Wotan telah banyak sekali kegiatan keagamaan
yang selalu diselenggarakan. Sehingga menjadi kebiasaan untuk selalu hadir
disetiap acara termasuk kegiatan Dzikrul Ghofilin tanpa adanya rasa bosan.
Dengan begitulah masyarakat mengikuti kegiatan tersebut memang dengan
rasa hati ikhlas serta atas kemauan sendiri untuk selalu mengikuti berbagai

kegiatan keagamaan dengan sepenuh hati sebagaimana kata hati berbicara.
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Berbeda dengan bapak Nur Kholis mengenai dorongan keikutsertaan
seperti yang diungkapkannya bahwa:

“Yang mendorong mengikuti Dzikrul Ghofilin tidak lain karena ingin
memperbaiki akidak akhlak dan untuk lebih memperhatikan masalah
ibadah melalui penyampaian ceramah keagamaan. Lain dari pada itu
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah swt.” %

Dari keterangan jamaah tersebut, bisa dipahami bahwa latar belakang
jamaah Dzikrul Ghofilin berbeda-beda. Lain daripada itu yang mengikuti
kegiatan tersebut tidak hanya dari kalangan santri, juga dari berbagai elemen
masyarakat termasuk pengusaha dan lainnya. Seperti bapak Nur Kholis ini
yang berprofesi sebagai pengusaha sekaligus tokoh penggerak kaum muda
dan juga organisasi pencak silat. Dorongan beliau mengikuti kegiatan guna
mempelajari pengetahuan ajaran agama, memperbaiki sekaligus mendalami
masalah akidah yang semestinya ditanamkan dalam dikehidupan sehari-hari
serta menata akhlak yang baik sebagaimana yang telah diteladankan Nabi
saw. Dengan begitu bapak Nur Kholis telah memiliki bekal untuk amalkan
dan diajarkan kepada kaum muda-mudi, terutama anggota organisasi pencak
silat sebagai pembinaan spiritual mereka. Terlebih lagi beliau sebagai ketua
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di desa Ngumpul, sehingga bisa
menjadi panutan untuk diteladani oleh para pendekar dan siswa-siswinya.

Adapun tata cara pelaksanaann kegiatan Dzikrul Ghofilin seperti yang
dijelaskan oleh bapak Katiman sebagai pemimpin kegiatan, bahwa:

“Pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin diawali dengan melantunkan
tahlil yang disyairkan, penyampaian ceramah bertema keagamaan,
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shalat sunah tahajud dan shalat hajat secara berjamaah, kemudian
memasuki bagian inti yaitu membaca amalan Dzikrul Ghofilin.
Setelah itu membaca doa Dzikrul Ghofilin dan terakhir melantunkan
syair Dzikrul Ghofilin ciptaan Gus Miek. Sehabis itu makan bersama
kemudian pulang maupun duduk santai diserambi masjid sambil
berbincang dengan jamaah lainnya.” *#*

Adapun pelaksanaannya yang penulis amati adalah diawali dengan
melantunkan tahlil bersama-sama sebagai pertanda waktunya berkumpul.
Setelah masyarakat berkumpul, pemimpin Dzikrul Ghofilin menyampaikan
ceramah dengan mengangkat tema keagamaan. Bertujuan untuk mengajak
masyarakat meningkatkan amal ibadah sehari-sehari beserta beramar makruf
nahi mungkar. Tidak lain sebagai pembinaan akidah akhlak dan ibadah.

Seusai penyampaian ceramah dilanjutkan shalat sunnah tahajud dan
shalat hajat secara berjamaah. Shalat sunnah berjamaah dilaksanakan seperti
pada umumnya yang sesuai dengan tata cara pedoman pelaksanaan. Adapun
pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin di Masjid Kowang Rejo ini yaitu
shalat sunnah tahajud dua rakaat dan shalat sunnah hajat dua rakaat.

Kemudian memasuki bagian inti pembacaan amalan yang tertulis pada
kitab Dzikrul Ghofilin. Selesai amalan diakhiri memanjatkan doa yang telah
tertulis juga dikitab tersebut. Lalu ditutup dengan melantunkan syair Dzikrul
Ghofilin karya ciptanya Gus Miek. Setelah itu beristirahat menikmati sajian
makanan yang telah dihidangkan. Sehabis itu mereka sekedar duduk-duduk
santai, dan kemudian pulang kerumah masing-masing.'?> Semua pembacaan

amalannya, sebagaimana termaktub pada kitab Dzikrul Ghofilin tersebut.'?
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2. Dampak Kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap Peningkatan Spiritualitas
Keagamaan Masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan
Balong Kabupaten Ponorogo

Apabila melihat penyelenggaraan kegiatan Dzikrul Ghofilin baik itu
pada ruang lingkup kecamatan maupun kabupaten, mungkin hanya beberapa
masyarakat yang bersedia melaksanaan kegiatan tersebut dengan sendirinya
secara rutin. Pada umumnya kegiatan Dzikrul Ghofilin hanya terselenggara
diwaktu pelaksanaan kegiatan Semaan Al-Qur’an tingkat kabupaten maupun
tingkat kecamatan saja. Karena kegiatan mujahadah Dzikrul Ghofilin tidak
terpisah dengan kegiatan Semaan Al-Qur’an. Dan yang lainnya pun hanya
terselenggara disebagian lembaga pendidikan Islam atau pondok pesantren.
Begitu juga dengan masyarakat yang terdapat dikecamatan Balong. Sejauh
pengamatan peneliti pada ruang lingkup kecamatan Balong, didusun Wotan
inilah yang pertama kali sekaligus satu-satunya kegiatan Dzikrul Ghofilin
yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat secara bersama-sama.**

Setiap pelaksanaan suatu kegiatan pasti akan menimbulkan dampak
terhadap adanya kegiatan tersebut. Baik itu dampak positif maupun negatif.
Begitupula dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan yang mana cenderung
berdampak positif terhadap masyarakat yang mengikuti kegiatan tersebut.
Karena kegiatan keagamaan tidak lepas dari pedoman-pedoman pengamalan
ajaran agama sesuai dengan yang dianut dan menjadi keyakinan masyarakat.

Kegiatan Dzikrul Ghofilin juga merupakan salah satu kegiatan keagamaan
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masyarakat yang menerapkan ajaran agama Islam sebagaimana masyarakat
tersebut menganut keyakinan agama Islam. Kegiatan ini menekankan pada
pengamalan ibadah dan dzikir kepada sang pencipta yaitu Allah swt. Karena
kegiatan tersebut berkaitan dengan mendekatkan diri berhubungan langsung
dengan tuhannya, maka tentu memberikan dampak positif dan memberikan
kemanfaatan kepada pengikut maupun masyarakat yang menjadi bagian dari
jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut.

Setiap bacaan Dzikrul Ghofilin memiliki manfaat tersendiri yang bisa
berdampak bagi pengamalnya, karena bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Pelaksanaannya yang diawali dengan membaca surat al-Fatihah hingga
diakhiri doa bersama, tentu memberikan rangsangan terhadap spiritualitas
masyarakat. Itu semua sebagai amalan ibadah yang mudah diamalkan serta
nantinya akan membuahkan hasil keberkahan didunia maupun diakhirat.

Sebagaimana yang disampaikan bapak Katiman mengenai dampak
kegiatan Dzikrul Ghofilin bagi yang melaksanakannya, bahwasannya:

“Kegiatan Dzikrul Ghofilin ini sangat berdampak positif bagi siapa

saja yang mengamalkannya. Karena baik secara sadar maupun tidak
sadar, kegiatan ini membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari
jamaah. Melalui dzikir setidaknya hati menjadi tenang dan tentram.
Lain dari pada itu melalui penyampaian ceramah keagamaan secara
singkat, setidaknya bisa menambah ilmu pengetahuan agama Islam
bagi jamaah itu sendiri sebagai pendalaman pemahaman wawasan
pengetahuan keagamaan mereka.” *%

Amalan dzikir pada kegiatan Dzikrul Ghofilin tidak ubahnya amalan

dzikir harian yang mudah diamalkan. Dengan membiasakan diri senantiasa
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berdzikir kepada Allah, setidaknya membawa perubahan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan usaha mengingat Allah dalam segala keadaan, minimal
akan merasakan ketenangan dan ketentraman dalam menjalani kehidupan.
Ditambah lagi dengan adanya ceramah keagamaan yang mengulas tentang
amalan ibadah, setidaknya menjadi motivasi masyarakat guna memperbaiki
sekaligus meningkatkan amal ibadah sehari-sehari terutama ibadah wajib.

Dengan selalu memperbaiki juga meningkatkan amal ibadah tersebut,

maka masyarakat pun merasakan nikmatnya dalam beribadah. Seperti yang
diutarakan oleh bapak Nyamun setelah sekian lama aktif mengikuti kegiatan
Dzikrul Ghofilin tersebut, bahwa:

“Setelah mengikuti kegiatan Dzikrul Ghofilin, hati jadi lebih tenang,
merasakan nikmatnya hidup dan berusaha mengingat Allah dalam
setiap kondisi maupun situasi. Menjadikan diri memiliki sifat sabar,
tawakal, taubat, ikhlas dan lainnya.” *2°

Jadi setelah sekian lama aktif mengikuti kegiatan Dzikrul Ghofilin ini,

masyarakat menyadari dan merasakan perbedaannya dibandingkan sebelum
mereka mengikuti dulu. Apa yang dirasakan masyarakat saat ini merupakan
sebab akibat atas perbuatannya menjalankan amalan ibadah serta bertawakal
kepada Allah dengan senantiasa berusaha berdzikir disetiap waktu. Dengan
begitulah spiritualitas masyarakat bisa meningkat. Melalui kegiatan Dzikrul

Ghofilin masyarakat dapat mempelajari dan mendalami ajaran Islam dengan

lebih baik. Sehingga meningkatkan jiwa spiritual mereka masing-masing.
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Meningkatnya spiritual masyarakat merupakan buah hasil atas adanya
pembinaan akidah dan akhlak serta pengamalan dzikir dan amalan ibadah
yang terdapat pada kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut. Sehingga berdampak
pula pada masyarakat sebagaimana yang mereka rasakan sendiri.

Seperti dijelaskan salah satu jamaah lainnya yaitu beliau bapak Miseni
yang sependapat dengan bapak Nyamun diatas, bahwa:

“Merasakan timbulnya rasa ingin bertaubat, timbulnya rasa takut
kepada Allah, hidup zuhud, sifat sabar, timbul rasa syukur, ikhlas,
tawakkal, mahabbah, ridha dan mengingat mati.” %’

Selain itu bapak Miseni juga mengatakan dengan tegas bahwa:

“Dzikrul Ghofilin berdampak besar terutama bagi masyarakat yang
masih perlu diarahkan dan dibimbing guna mendalami pengetahuan
agama. Sebab kebanyakan masyarakat belum mempunyai bekal yang
cukup dalam menjalankan amal ibadah sehari-hari. Selain itu bacaan
pada amalan Dzikrul Ghofilin tersebut merupakan amalan-amalan
yang diambil dari Al-Qur’an, diajarkan serta dipraktekkan langsung
oleh para ulama yang diakui kewalian mereka. Jadi melaksanakan
Dzikrul Ghofilin sama halnya kita mengikuti jejak-jejak beliau.” %

Dengan adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin masyarakat mendapatkan
pelajaran berharga. Sebab tidak hanya mendalami pengetahuan agama saja,
melainkan juga mengikuti jejak langkah spiritualnya para wali Allah. Hal ini
menjadikan masyarakat tergugah hatinya guna meneladani para ulama yang
benar-benar memperjuangkan dakwah Islam serta yang seharusnya diikuti.

Terutama ulama yang telah diakui kewaliannya, termasuk Gus Miek beserta

sahabat-sahabatnya yang memprakarsai kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut.
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Lain halnya dengan yang apa dirasakan oleh bapak Nur Kholis selama
mengikuti kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut. Beliau merasakan bahwa:
“Melalui kegiatan Dzikrul Ghofilin ini memberikan rasa kenyamanan
bagi jamaah maupun masyarakat sekitar, menjadikan diri senantiasa
memperhatikan urusan amalan ibadah, menjaga ukhuwah Islamiyah
sesama jamaah yang baik dan sebagainya.” *%°
Melalui wawancara tersebut diketahui bapak Nur Kholis mendapatkan
kenyamanan selama kegiatan berlangsung. Sehingga dengan begitu jamaah
merasakan betapa nikmatnya apabila melanggengkan ibadah. Lain dari pada
itu jJuga memperbaiki amal ibadah lainnya yang masing terlewatkan. Begitu
pula hubungan komunikasi serta silaturahmi bisa terwujud dengan harmoni.
Sehingga berdampaknya jalinan ukhuwah yang baik antara sesama jamaah.
Hal tersebut seperti yang dijelaskan kembali oleh Bapak Nur Kholis bahwa:
“Dampak adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin ini sangatlah baik. Karena
dengan adanya kegiatan tersebut menjadikan masyarakat lingkungan
sekitar lebih aktif lagi beribadah di masjid maupun musholla dan
terbinanya hubungan bersosial diantara warga dan keluarga sekaligus
terjalin keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.” **°
Masyarakat juga memperhatikan posisi kegiatan Dzikrul Ghofilin dari
sisi sosial maupun kultural yang berkaitan erat dengan sosial bermasyarakat.
Dan ternyata berdampak pada hubungan sosial yang terbina harmonis serta
menjadi jalinan tali silaturahmi antar jamaah dan masyarakat dengan baik.
Bisa dipastikan dengan adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin masyarakat

bisa menjalankan amal ibadah mereka dengan lebih baik lagi. Hal tersebut

tentu mengajarkan betapa pentingnya arti ibadah dalam diri mereka sendiri

129 ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 04/W/14-111/2019.
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demi mempersiapkan bekal akhirat kelak. Tak hanya itu, melalui kegiatan
tersebut, juga memperhatikan jalinan silaturahmi sekaligus kerja sama antar
jamaah didalam membina urusan bermasyarakat. Oleh karena itu bapak Nur
Kholis tertarik bahkan selalu aktif mengikuti kegiatan masyarakat, terutama
kegiatan keagamaan termasuk kegiatan Dzikrul Ghofilin ini.

Sehingga kegiatan Dzikrul Ghofilin bisa diterima keberadaannya oleh
masyarakat luas. Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak Juri selaku tokoh
masyarakat di Dusun Wotan Desa Ngumpul. Menurut beliau bahwa:

“Hadirnya Dzikrul Ghofilin ditengah-tengah masyarakat sangatlah

baik, karena membawa ajaran-ajaran positif bagi masyarakat.” **

Beliau menuturkan lagi bahwa:

“Dzikrul Ghofilin tidak lepas dengan adanya unsur-unsur ajaran

pendidikan dan keimanan dalam beragama bagi masyarakat.” **

Berbagai kegiatan keagamaan yang telah terlaksana di dusun Wotan
termasuk Dzikrul Ghofilin salah satunya, tentu memberikan dampak positif
dalam menjalin kehidupan sosial bagi masyarakat. Terlebih lagi kegiatan
tersebut membantu masyarakat sebagai salah satu wadah pembinaan mental
spiritual mereka. Dengan mengedepankan ajaran-ajaran Islam dan mengolah
kerohanian melalui dzikir, sehingga bisa membantu menunjang peningkatan
spiritualitas keagamaan bagi masyarakat di dusun Wotan.

Seperti pernyataan yang disampaikan kembali oleh bapak Juri selaku

tokoh sekaligus mewakili atas nama masyarakat dusun Wotan, bahwa:

131 | ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/W/15-111/2019.
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“Dengan melalui kegiatan Dzikrul Ghofilin masyarakat memperoleh
tambahan ilmu agama terutama didalam soal ibadah. Lain daripada
itu melalui kegiatan tersebut memberikan kehidupan yang lebih
tenang, nyaman, damai dan tentunya menjadikan diri lebih religius
dengan selalu berdzikir kepada Allah. Kegiatan Dzikrul Ghofilin
juga sebagai sarana dakwah guna pembinaan akidah akhlak serta
ibadah agar terciptanya masyarakat yang rohmatan lil ‘alamin.” ***

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tokoh agama juga dari tokoh

masyarakat tersebut, diketahui keberadaan kegiatan keagamaan memberikan
kontribusi yang bisa memberikan kemanfatan bagi masyarakat sebagai umat
beragama. Terutama dalam meningkatkan olah spiritual masyarakat dengan
lebih baik dari sebelumnya. Tentunya dengan berlandasan syariat dari ajaran
agama Islam guna meraih kebahagiaan hidup baik itu didunia maupun nanti
diakhirat. Dan menciptakan tatanan masyarakat yang lebih harmonis dengan
mengedepankan ukhuwah Islamiyah sebagai jalinan komunikasi sosial antar

sesama jamaah dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat yang moderat

serta madani nan bereligi.

133 |_ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, Kode: 05/W/15-111/2019.



BAB V

ANALISIS DATA

A. Pelaksanaan Kegiatan Dzikrul Ghofilin oleh Masyarakat Di Dusun Wotan
Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo
Berbagai macam kegiatan keagamaan yang terdapat di dusun Wotan desa
Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo yang telah terlaksana hingga
sekarang tentunya tidak terlepas daripada perjuangan para tokoh-tokoh agama
didalam mengajak masyarakatnya untuk selalu berada dalam naungan agama
Islam. Berbagai peranan para tokoh agama beserta tokoh masyarakat didalam
membina mentalitas spiritual masyarakat agar terciptanya suasana religius serta
terciptanya kehidupan yang Islami dengan selalu memperhatikan norma-norma
beserta nilai-nilai agama. Ini semua tidak lain sebagai wujud kepedulian tokoh
agama serta tokoh masyarakat dalam mengemban amanat agar masyarakatnya
tertanam ajaran Islami dengan terbentuknya akidah akhlak yang baik dan selalu
memperhatikan permasalahan ibadah sehari-harinya serta terjalinnya ikatan tali
silaturahmi sesama masyarakat dengan ukhuwah Islamiyah yang bermartabat.
Begitu pula dengan adanya kegiatan keagamaan berupa Dzikrul Ghofilin
yang juga berperan besar didalam membina beserta mendidik masyarakat guna
menjadi insan mulia yang sempurna agar selamat didunia dan diakhirat. Atas
kerja keras tokoh agama maupun tokoh masyarakat sekaligus partisipasi dari
para jamaahnya yang senantiasa menjalankan amalan Dzikrul Ghofilin. Tidak

lain sebagai wujud merawat masyarakat dengan baik dan tepat.
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Dalam kajian teori pada bab Il dijelaskan bahwa merawat masyarakat
dengan spirit syariat kurang lebih ialah mendahulukan perbuatan yang banyak
manfaatnya, daripada sedikit manfaatnya. Diantara prioritas yang sebaiknya
diterapkan pada pekerjaan manusia yaitu prioritas yang mendatangkan manfaat
kepada orang lain. Sebesar manfaat yang dirasakan orang lain, sebesar itu pula
keutamaan dan pahalanya disisi Allah swt. Oleh sebab itu, berjuang dijalan
Allah yang manfaatnya lebih dirasakan oleh umat lebih afdhol disisi Allah dan
lebih besar pahalanya daripada ibadah yang dilakukan berkali-kali, tetapi nilai
manfaatnya hanya untuk diri sendiri.

Orang yang ilmu pengetahuan dan dakwahnya bermanfaat bagi umatnya,
maka akan mendapatkan pahala dan balasan disisi Allah swt atas kemanfaatan
ilmu dan dakwahnya itu. Jika manfaat suatu pekerjaan lebih luas jangkauannya,
maka hal itu lebih dikehendaki diutamakan oleh Allah dan Rasul-Nya. Begitu
juga pada pekerjaan yang lebih lama dan kekal pengaruhnya. Maka pekerjaan
tersebut lebih utama dan dicintai oleh Allah swt serta Rasul-Nya.**?

Menurut analisis peneliti atas pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin di
dusun Wotan ini, merupakan salah satu cara dakwah dari berbagai macam jalan
guna menyebarkan ajaran Islam kepada kalangan masyarakat luas. Perjuangan
para tokoh Dzikrul Ghofilin terutama Gus Miek sendiri selaku pendiri Dzikrul
Ghofilin maupun Mbah Hasyim Sholeh Mayak selaku pemprakarsa Dzikrul
Ghofilin dikawasan Ponorogo ataupun bapak Katiman sebagai imam kegiatan

Dzikrul Ghofilin di Wotan, tidak lain ialah untuk membina dan mendidik serta

132 yusuf al-Qaradhawi, Figih Wanita..., 169-172.
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merawat masyarakat dengan spirit syariat. Dengan cara ditanamkannya ajaran
pendidikan Agama Islam, pembinaan akidah dan akhlak, mengajak umat untuk
meningkatkan amal ibadah masyarakat, selalu berkomunikasi mendekatkan diri
kepada tuhan dengan memperbanyak berdzikir kepada Allah dan juga menjalin
ukhuwah Islamiyah yang sesuai kaidah ajaran Islam dengan baik dan benar.
Dengan kata lain, pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin merupakan
suatu bentuk perbuatan yang mampu mendatangkan kemanfaatannya terhadap
para jamaah maupun masyarakat di dusun Wotan. Sebab dalam amalan Dzikrul
Ghofilin mencakup berbagai amalan ibadah syariah. Seperti halnya penanaman
pendidikan agama Islam melalui ceramah keagamaan sebagai khazanah ilmu
pengetahuan Islam sehingga dapat diterapkan masyarakat dalam menjalankan
kehidupan yang agamis. Selain itu juga terdapat amalan ibadah shalat sunnah,
berdzikir, bershalawat dan lain sebagainya yang bisa diamalkan oleh masing-
masing jamaah maupun secara berjamaah dan tentu pahala pun ikut bertambah.
Selain secara otomatis berpengaruh baik bagi masyarakat yang nantinya akan
berimbas terhadap spiritualitas yang lebih mulia, menjadikan masyarakat insan
kamil yang sempurna dengan senantiasa berdzikir terus-menerus tanpa henti.
Menurut analisis peneliti lagi, kegiatan Dzikrul Ghofilin telah menggaet
ratusan bahkan ribuan jamaah dari manapun mereka berasal. Hal ini bisa dilihat
pada kegiatan Dzikrul Ghofilin yang berkolaborasi dengan kegiatan Semaan
Al-Qur’an Jantiko Mantab yang terselenggara diberbagai kota sampai pelosok
desa. Baik dilembaga swasta ataupun negeri, bahkan terlaksana dilingkungan

keraton, instansi pemerintahan daerah atau kabupaten, provinsi hingga pusat.



94

Seandainya hal tersebut tidak terwujud sebagaimana yang telah terjadi
sekarang, wajar apabila Dzikrul Ghofilin dikatakan tidak memberikan dampak
sedikitpun terhadap masyarakat. Namun itu semua menunjukkan betapa besar
dampak kegiatan tersebut yang tak pernah sepi pengunjung.

Berdasarkan temuan data penelitian, kegiatan Dzikrul Ghofilin ini lebih
menekankan pada pengamalan dzikir daripada kegiatan lainnya seperti kajian
ilmu Kitab Kuning atau sebagainya. Berdzikir sudah pasti mendekatkan dirinya
kepada sang pencipta dengan menyebut nama keagungan-Nya dengan setulus-
tulusnya. Tidak lain untuk mendapatkan kebahagiaan dan pengampunan serta
ridho dari Allah. Juga demi mengharapkan keberkahan didunia akhirat. Untuk
mendapatkan harapan tersebut, maka dilaksanakan secara rutinan setiap Jumat
malam Sabtu Wage. Alhasil kini berjalan secara bergiliran, baik itu waktu dan
tempat pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin itu diselenggarakan.

Seperti pada kajian teori di bab 1l bahwasannya tidaklah bahagia dinegeri
abadi, kecuali orang-orang yang datang kepada Allah dengan rasa cinta pada-
Nya. Dan tidak ada orang yang mencintai Allah swt, kecuali orang-orang yang
makrifat kepada-Nya dengan memperbanyak dzikir kepada-Nya. Makrifat dan
cinta tidak akan diperoleh kecuali dengan pemikiran sekaligus berdzikir secara
terus-menerus. Dan zikir tidak bisa terus-menerus, kecuali dengan pembangkit
ingatan, yaitu ibadah-ibadah yang memakan waktu secara terus-menerus.**

Menurut peneliti, adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin yang pelaksanaannya

secara rutinan tanpa cuti, tentu memberikan stimulus terhadap masyarakat agar

133 Al-Ghazali, 40 Prinsip Agama: Jalan Mudah Menggapai Hidayah..., 93.
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selalu bersemangat menjalankan amalan peribadatan mereka. Dzikrul Ghofilin
yang didalamnya mengandung nilai-nilai ajaran Islam yaitu ibadah, setidaknya
menyalurkan motivasi kepada masyarakat guna selalu aktif beribadah disetiap
saat, terutama berdzikir mengingat Allah swt. Sebab Dzikrul Ghofilin tersebut
menitik beratkan pada ritual dzikir, sehingga memberikan efek positif terhadap
jamaahnya. Tidak lain ialah peningkatan dalam beramal ibadah terus-menerus
guna mendekatkan diri kepada Sang llahi Rabbi. Dan pada akhirnya mencapai
kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga maupun sosial bermasyarakat.

Dari hasil data penelitian pada masyarakat mengenai edukasi keagamaan,
ternyata pemahaman pengetahuan ajaran agama Islam mereka bervariasi. Hal
ini disebabkan dengan berbagai macam faktor seperti latar belakang keluarga
maupun lingkungan sekitar. Beberapa dari masyarakat ada yang telah memiliki
wawasan cukup luas tentang pengetahuan agama yang diperoleh dari keluarga
ataupun lingkungan, sebaliknya masih ada yang minim pengetahuan agamanya.

Menurut penulis, penanaman pemahaman dan pengamalan ajaran Islam
melalui siraman rohani, shalat berjamaah dan dzikir bersama, tidak lain sebagai
pembinaan yang membantu masyarakat untuk meningkatkan spiritual mereka.
Sebab masyarakat datang ke kegiatan Dzikrul Ghofilin tidak hanya berdzikir
saja, melainkan juga menimba ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
Ceramah bertema keagamaan ini, masyarakat bisa memahami tentang berbagai
pengetahuan terutama ajaran syariat. Sehingga menjadikan masyarakat lebih
memperhatikan berbagai amalan guna dipraktekkan dalam peribadatan maupun

diluar peribadatan yang dijalankan sehari-hari secara teliti dan berhati-hati.
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B. Dampak Kegiatan Dzikrul Ghofilin Terhadap Peningkatan Spiritualitas
Pada Masyarakat Di Dusun Wotan Desa Ngumpul Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo

Banyaknya beberapa tharigah yang ada tentunya tidak akan terlepas dari
yang namanya fanatisme yang ada pada tiap-tiap penganut tharigah tersebut.
Maka oleh karena itu Dzikrul Ghofilin dalam pengamalannya memberikan
keleluasaan kepada pengikutnya daripada amalan tharigah. Sehingga Dzikrul
Ghofilin bisa menampung dan menyatukan berbagai pengikut tharigah dalam
satu kegiatan sebagaimana yang dicita-citakan Gus Miek saat mencetuskannya.

Adapun kegiatan keagamaan Dzikrul Ghofilin ini tidak lepas kaitannya
dengan pengetahuan tentang adanya beberapa tasawuf. Yaitu tasawuf yang
lebih mengutamakan kebiasaan ibadah, bertujuan memperoleh penghayatan
spiritual disetiap melakukan ibadah dengan cara berdzikir. Didalam kegiatan
Dzikrul Ghofilin aktivitas yang dilakukan jamaah diantaranya berdzikir, shalat
sunnah berjamaah dan pembinaan mental spiritual masyarakat melalui ceramah
keagamaan. Tujuan intinya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

Berdasarkan hasil data temuan penelitian, mayoritas masyarakat di dusun
Wotan berasal dari latar belakang pendidikan keagamaan yang berbeda-beda.
Jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin didominasi dari masyarakat kalangan petani
dan pekerja buruh atau kuli bangunan. Sehingga mereka harus membagi waktu
antara bekerja dan beribadah, yang mana lebih cenderung lupa kepada Allah.
Melalui kegiatan Dzikrul Ghofilin ini, setidaknya bisa membantu mereka untuk

mengingat kepada Allah dengan berdzikir dan melaksanakan ajaran-Nya.
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Sesuai kajian teori pada bab Il bahwa ibadah berdzikir dan berdoa salah
satunya adalah amalan kegiatan Dzikrul Ghofilin. Dzikrul Ghofilin merupakan
bacaan-bacaan yang digunakan untuk beribadah, bermunajat, menghadapkan
diri serta meminta dihadapan Allah dengan merendahkan diri merasa serendah-
rendahnya.’** Orang yang melaksanakan dzikir seperti yang dilakukan para sufi
sesuai petunjuk teks dari latihan rohani yang benar, akan merasakan manisnya
ketaatan melebihi daripada orang biasa yang banyak lalainya dalam mengingat
tuhan-Nya. Ibnu Athoillah selalu memperingatkan bahwa tidak berdzikir sama
sekali atau melalaikannya, lebih buruk dibandingkan berdzikir tanpa perhatian.
Maka harus melatih hatinya didalam berdzikir.*®

Menurut analisis peneliti, dengan adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin ini
setidaknya membantu melatih spiritual masyarakat guna meningkatkan amalan
ibadah mereka. Minimal amalan ibadah yang paling mudah dilakukan dalam
segala aktifitas sehari-hari ialah berdzikir. Melatih masyarakat membiasakan
diri berdzikir dalam hati disetiap berbagai kondisi maupun situasi.

Berdasarkan temuan data penelitian, kegiatan Dzikrul Ghofilin terdapat
amalan dzikir harian yang mudah dilakukan. Dengan membiasakan berdzikir,
setidaknya membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan usaha
mengingat Allah, maka akan merasakan ketenangan dan ketentraman dalam
menjalani kehidupan. Begitupula dengan ceramah keagamaan, setidaknya bisa
menjadi motivasi masyarakat guna memperbaiki sekaligus meningkatkan amal

ibadah sehari-sehari terutama ibadah wajib.

134 Maftuh Basthul Birri, Managib 50 Wali Agung..., 7.
135 Sri Mulyani, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah..., 323-324.
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Sesuai kajian teori bahwa berdzikir kepada Allah merupakan penyelamat
jiwa dari kerisauan, kegundahan, kekesalan dan kegoncangan. Semakin banyak
mengingat Allah, pikiran semakin terbuka, hati semakin tentram, jiwa semakin
bahagia dan nurani semakin damai sentosa. Ini dikarenakan terkandung nilai-
nilai ketawakalan, kepasrahan total dan harapan kebahagiaan dari-Nya.**®

Menurut analisi peneliti berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi
penelitian tersebut, diketahui alasan pembinaan spiritual masyarakat tidak lain
ialah guna menambahkan dan mengembangkan keimanan, ketaatan, ketakwaan
kepada Allah swt. Karena masalah tersebut sangat penting, maka kegiatan
Dzikrul Ghofilin mengemban tugas memberikan pengajaran dan membimbing
pemahaman kesadaran masyarakat untuk meningkatkan amalan ibadah melalui
penyampaian ceramah dan melatih kebiasaan berdzikir kepada Allah. Sehingga
tujuan hidup masyarakat yaitu ketentraman dan kebahagiaan pun bisa tercapai.

Dari penelitian ini, peneliti memperoleh gambaran tentang pemahaman
masyarakat terhadap kegiatan Dzikrul Ghofilin. Setidaknya meliputi dua tahap.
Pertama, pengarahan dan pemahaman yang diberikan oleh bapak Katiman
yaitu dengan cara ceramah keagamaan, shalat sunnah berjamaah dan berdzikir.
Kedua, menurut para jamaah juga masyarakat bahwa ajaran Dzikrul Ghofilin
dapat dipahami karena dzikir tersebut merupakan amalan ibadah harian. Dari
sini bisa dilihat bahwasanya ibadah dapat dijadikan sebagai salah satu tolak
ukur untuk mengetahui seberapa besar tingkat spiritualitas masyarakat didusun

Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten Ponorogo.

138 Ajidh al-Qarni, Laa Tahzan: Jangan Bersedi..., 28.
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Berdasarkan data temuan penelitian, meningkatnya spiritual masyarakat
merupakan hasil atas adanya pembinaan akidah dan akhlak serta pengamalan
dzikir sekaligus amalan ibadah yang terdapat pada kegiatan Dzikrul Ghofilin.
Sehingga berdampak pula sebagaimana yang mereka rasakan sendiri

Menurut kajian teori, praktek ibadah merupakan implementasi terhadap
pengetahuan agama, bentuk ketaatan kepada Allah dan keyakinan menjalankan
perintah-perintah agama. Yang diiwujudkan dalam bentuk perbuatan atau ritual
ibadah seperti shalat, puasa, zakat serta ritual-ritual lainnya. Ritual ibadah juga
bisa berupa kegiatan sehari-hari yang tidak terikat oleh waktu tertentu, seperti
mengucap salam, dzikir dalam hati dan berdoa ketika akan memulai kegiatan.

Terkait keterangan tersebut, maka dapat dianalisa bahwa praktek ibadah
lebih condong pada bentuk dukungan dan pengawasan. Dukungan dilakukan
untuk menanamkan pemahaman ajaran melalui ceramah keagamaan sebelum
kegiatan dimulai. Sedangkan pengawasan dilakukan dengan maksud sedini
mungkin mampu mengantisipasi kesalahan praktek peribadatan masyarakat..
Konsekuensinya ialah ketika mereka telah mengetahui pengetahuan keagamaan
dengan matang, maka mereka tentunya harus menerapkan pengetahuannya itu.
Sehingga secara sadar dan konsisten penuh penghayatan ajaran agama Islam,
mereka mengamalkannya dengan sepenuh hati demi mengharapkan ridha llahi.

Menurut analisi penulis lagi, apabila sudah tertanamkan pada diri mereka
masing-masing, maka otomatis mereka mampu mengamalkan diluar kegiatan
Dzikrul Ghofilin. Baik dirumah atau ditempat ibadah, baik itu secara individu

maupun mengajak teman atau keluarga lainnya.
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Secara garis besar yang penanaman pemahaman yang dikemas kedalam
ceramah keagamaan, pelaksanaan shalat berjamaah dan pengamalan Dzikrul
Ghofilin, mampu meningkatkan spiritualitas masyarakat dan juga memberikan
pengalaman spiritual yang berbeda-beda bagi masyarakat itu sendiri. Sebagai
dampak sebab akibat atas keikutsertaan masyarakat didalam kegiatan tersebut.
Termasuk menambah keyakinan atau akidah dan membina akhlak masyarakat.

Berdasarkan pada kajian teori yaitu kemampuan mengadopsi spiritualitas
dalam hati dan perilaku sehari-hari banyak memberikan dampak positif bagi
setiap individu manusia. Fungsi utamanya ialah mengembangkan sikap hidup
positif, kontribusi terhadap harmoni serta kemajuan komunitas. Spiritualitas
Islam apabila dirangkum dapat diringkas menjadi tiga substansi proyek, yaitu
akidah, ibadah dan akhlak. Ketiga substani tersebut memiliki dimensi yang
berbeda, mulai pembinaan ruhani yaitu keimanan, eskatologis yaitu hubungan
manusia dengan Allah melalui ibadah dan sosial yaitu hubungan dengan
sesama manusia. Rasulullah saw pernah menyebutkan bahwa akhlak sebagai
substansi dasar Islam. Islam menjunjung tinggi persaudaraan dan berbuat baik
kepada sesama. Lebih spesifik, Rasulullah mengatakan bahwa, manusia terbaik
adalah yang bermanfaat bagi yang lainnya.**’

Menurut peneliti, kegiatan Dzikrul Ghofili mampu membawa kontribusi
besar terhadap masyarakat sekitarnya. Hal tersebut merupakan titik fokus guna
meningkatkan spiritualitas masyarakat. Kontribusi memperbaiki akidah, akhlak

dan ibadah yang merupakan target pembinaan spiritual keagamaan masyarakat.

37 Oki Setiawan, Melukis Pelangi..., 23.
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Berdasarkan temuan data penelitian, setelah mengikut kegiatan tersebut
jamaah atau masyarakat merasakan timbulnya rasa tawakal, ridho dan ikhlas
kepada ketentuan Allah. Hal ini merupakan bagian penting dalam pembinaan
akidah. Sehingga menjadikan masyarakat agar selalu terus bertawakal kepada
Allah dan tidak akan goyah akidah keimanan mereka.

Berdasarkan kajian teori bahwa tagwa kepada Allah merupakan wasiat
bagi orang-orang terdahulu dan setelahnya, yang merupakan dasar perbuatan
utama, kebajikan, kebaikan didunia dan diakhirat pada hakikat dan intinya
merupakan persoalan hati. Dan buah tawakal itulah yang berdampak pada
akhlak, sehingga diri mereka menjadi manusia beramar makruf nahi munkar.'*®
Semua tingkah laku perbuatan yang mulia serta tingkatan amalan rabbaniyah
yang menjadi perhatian para ahli suluk dan tasawuf serta penganjur pendidikan
ruhaniah, merupakan perkara-perkara yang berkaitan dengan hati.***

Menurut analisi penulis, setelah pembinaan akidah tertata dengan baik,
maka akan memancarkan pada sikap dan perilaku perbuatan sehari-hari. Hati
yang bersih melalui pembinaan akidah yang tertanam dengan baik, menjadikan
mereka insan mulia. Hal tersebut tidak lepas didalam menjaga perbuatan yang
amar makruf nahi munkar. Dengan begitu, masyarakat pun mampu menjadikan
diri mereka insan mulia. Sebab dengan hati yang suci atau akidah yang kuat
sehingga memancarkan akhlak yang hebat.

Apabila akidah telah tertata baik, maka terpancar pada sikap dan perilaku

dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya penerapan sikap dan perilaku yang baik

138 yusuf al-Qaradhawi, Figih Wanita..., 200.
% Ibid, 202.
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terhadap sesama. Sehingga terciptanya jalinan ukhuwah yang baik, rasa damai,
rukun, sejahtera tanpa adanya rasa kebencian, kekejian, kekerasan, permusuhan
antar sesama dan sebagainya. Sebab itu semua telah terbentuk akidah atau budi
pekerti dalam menjalin ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarnya hasil data penelitian, ditemukan setidaknya ada tiga aspek
pembinaan spiritual masyarakat. Yaitu keimanan, kepribadian dan kesosialan
yang dikemas dalam praktek ibadah kegiatan tersebut. Seperti shalat berjamaah
sebagai anjuran guna melaksanakan shalat wajib secara berjamaah di masjid.
Begitu juga ibadah shalat sunnah seperti tahajud dan hajat guna membiasakan
masyarakat menghidupkan malam dengan beribadah, misalnya shalat sunnah
dirumah bersama keluarga atau individu. Dan kegiatan pasang terop Semaan
Al-Qur’an Jantiko Mantab sebagai bentuk pembinaan sosial menjalin ukhuwah
Islamiyah yang komunikatif dengan masyarakat lain yang lebih luas ranahnya.
Dalam kajian teori bab Il, ibadah berarti perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah
sebagai tuhan yang disembah.*® Adapun amalan ibadah yang dilakukan seperti
halnya melaksanakan shalat sunnah berjamaah. Shalat sunnah adalah ibadah
yang dianjurkan dalam rangka meningkatkan serta menambahkan pengalaman
agama sekaligus mendekatkan diri kepada Allah swt. Shalat sebagai ibadah
harian, disamping itu sebagai bentuk penghambaan diri kepada Allah swt, juga

didalamnya terkandung hikmah yang dalam.'**

Y0 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam..., 257.
" Ibid, 273.
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Menurut analisis penulis, melalui pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin
tersebut akhirnya menjadikan masyarakat lebih baik lagi dalam menjalankan
amalan ibadah sehari-hari. Masyarakat pun menjadi mengerti persoalan hukum
syariat. Sehingga setiap melakukan ibadah sehari-hari, lebih teliti dan hati-hati
sesuai hukum ketentuan syariat yang berlaku. Melalui pelaksanaan ibadah yang
baik dan benar, berarti melaksanakan ajaran dan pedoman hukum Allah swt.
Yang mana menjalankan syariat terutama amal ibadah hanya kepada Allah jua.
Dengan demikian menjadikan masyarakat mendekatkan diri kepada Allah swit.
Apabila ingin lebih dekat dengan Allah swt, maka harus melaksanakan amalan
ibadah terutama memperperbanyak menambah ibadah yang sunnah. Termasuk
kegiatan Dzikrul Ghofilin yang menerapkan amalan ibadah shalat sunnah dan
amalan wiridan atau ibadah berdzikir.

Berdasarkan data temuan, kegiatan Dzikrul Ghofilin merupakan majelis
dzikir bertujuan sebagai pengingat pada yang terlupakan atau pengingat bagi
yang dilupakan. Tidak lain adalah mengingat Allah swt dengan cara berdzikir
kepada-Nya. Melalui dzikir tersebut, masyarakat maupun jamaah pun menjalin
hubungan dengan sang pencipta. Sebagai sarana berkomunikasi antara mahluk
dengan tuhan mereka, yaitu Allah swt. Pada kegiatan Dzikrul Ghofilin terdapat
pembacaan surat al-Fatihah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, para
sahabat, para wali Allah serta orang-orang sholeh, membaca tahlil, membaca
istighfar, membaca shalawat dan membaca tasbih. Semua itu merupakan salah
satu amalan dzikir yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

Tidak lain ialah mengharapkan keridhoan dan kebahagiaan dari-Nya pula.



104

Sesuai yang terkandung dalam kajian teroritik bahwa tidak ada satupun
pekerjaan yang lebih melegakan hati sekaligus lebih agung pahalanya, selain
berdzikir kepada Allah. Berdzikir kepada Allah merupakan penyelamat jiwa
daripada berbagai kerisauan, kegundahan, kekesalan bahkan kegoncangan.'*
Dengan membuatnya suatu kebiasaan, maka dzikrullah akan menyembuhkan
penyakit batin seperti keangkuhan, kemunafikan, iri hati, buruk sangka, benci,
dengki, tipu daya dan masih banyak lagi. Dengan dzikrullah terus-menerus,
maka setan yang hadir pada pikiran atau kekhawatiran akan dapat dialihkan.**?

Menurut analisis penulis, didalam mengingat Allah tersebut memang bisa
dilakukan dengan berbagai cara. Tidak hanya sekedar melafalkan tahlil, juga
bisa melalui pembacaan surat al-Fatihah, beristighfar, membaca shalawat,
maupun membaca tashih sebagai amalan dzikir sehari-hari. Yang inti dari itu
semua adalah menghantarkan masyarakat atau jamaah dekat kepada Allah swit.
Dan dampak yang diakibatkan dengan adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin
terhadap keagamaan masyarakat secara kasat mata adalah dapat membawa
masyarakat untuk selalu mengingat Allah dengan membiasakan diri senantiasa
berdzikir kepada-Nya disetiap saat. Dengan begitu dapat mengantarkan jamaah
atau masyarakat lebih dekat kepada Allah swt. Sebab berdzikir juga sebagai
sarana penghubung menempuh syariat dan hakikat bagi seseorang yang sedang
menempuh perjalanan pencarian makna kehidupan yang hakiki. Bekal selama
masih berjalan tentu adalah amalan ibadah yang tiada putus. Terutama amalan

ibadah dzikir. Sedangkan amalan ibadah wajib, jelas tidak boleh ditinggalkan.

2 Ajidh al-Qarni, Laa Tahzan: Jangan Bersedih..., 28-29.
%3 Sri Mulyani, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah..., 400.
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Menurut penulis lagi, dengan begitu masyarakat bisa mencapai tingkatan
spiritual yang lebih tinggi dengan sungguh-sungguh dan rutin tanpa terputus.
Selain itu juga bisa merasakan pengalaman-pengalaman spiritual yang berbeda-
beda pada diri mereka masing-masing. Dengan begitu akan muncul rasa cinta
yang terpancar dari dalam kalbu. Tidak lain yaitu cinta kepada Allah swt dan
kepada Rasul-Nya serta cinta kepada para kekasih Allah atau para Wali-Nya
maupun hamba-hamba-Nya yang saleh. Sehingga merasakan nikmat beribadah
yang menjadikan bertambahnya iman dan takwa pada jiwa spritual masyarakat.

Terkait data temuan dalam pengamalan Dzikrul Ghofilin, didapati selain
berdzikir, juga bertawasul kepada wali-wali Allah yang terdapat pada amalan
Dzikrul Ghofilin melalui hadiah pembacaan surat al-Fatihah yang ditujukan
kepada para auliya tersebut. Sebagaimana telah termaktub pada kitab Dzikrul
Ghofilin yang terdapat banyak sekali nama-nama para waliyullah.

Menurut kajian teori, wali Allah adalah orang yang selalu mendekatkan
diri kepada Allah swt dengan berbagai amal fardhu dan sunnah. Hatinya selalu
berdzikir kepada Allah, selalu berusaha mendekatkan diri kepada-Nya, tidak
malas berdzikir kepada-Nya dan batinnya selalu diliputi oleh Allah swt jua.***

Menurut analisis penulis, para wali Allah jelas tidak luput dari amalan
ibadah wajib maupun sunnah serta tidak putus dalam berdzikir kepada Allah.
Masyarakat yang melaksanakan kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut setidaknya
meneladani para wali Allah dengan tertib menjalankan ajaran syariat-Nya dan

menjaga amalan ibadah sehari-hari serta senantiasa berdzikir kepada Allah swt.

%4 M. Ridwan Qoyyum Said, Mengenal Wali-Wali Allah..., 9-10.
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Menurut analisis penulis lagi, dengan tertib menjalankan ajaran syariat-
Nya dan menjaga amalan ibadah sehari-hari serta senantiasa berdzikir hingga
muncul mahabbah kepada-Nya, maka Allah pun akan mencintai mereka pula
dengan memancarkan cahaya ke dalam kalbu. Apabila hati telah terpancarkan
cahaya llahi, dengan demikian akan merasakan nikmatnya kedekatan dengan
tuhan sang pencipta yaitu Allah swt. Bahkan mengantarkan terbukanya tirai
hijab hingga mencapai magom makrifat yang sejati. Jika saja telah sampai pada
tataran magom makrifat, maka tuntas pula perjalanan spiritualnya karena telah
meraih pencapaian yang paling didamba-dambakan oleh orang-orang sholih.
Sebab orang yang telah mencapai magom makrifat, maka tentu meraih titel
sebagai waliyullah. Dengan begitulah menjadikan diri manusia sebagai mahluk
yang paling mulia dan menjadi kekasih Allah yang paling dicintai-Nya pula.
Dan dengan demikanlah kemenangan luar biasa atas anugerah agung dari-Nya.

Adanya kegiatan Dzikrul Ghofilin tersebut, maka sama halnya melatih
jamaah maupun masyarakat untuk membekali diri dalam menempuh perjalanan
spiritual untuk meraih kebahagiaan baik didunia maupun diakhirat. Setidaknya
sebagai kendaraan yang mengantarkan masyarakat mencapai tingkatan insan
kamil, minimal pada golongan orang-orang sholih. Menjadikan diri senantiasa
berdzikir dan menjalankan amalan ibadah sesuai ajaran Islam, sebagaimana
yang telah diajarkan Nabi Muhammad saw. Selain itu meneladani orang-orang
sholih terdahulu, seperti halnya meneladani para wali Allah yang tertulis pada
kitab Dzikrul Ghofilin tersebut, yang mana tidak diragukan lagi kesholihan dan

kedudukannya sebagai wali-wali agung yang masyhur dizamannya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Dampak Kegiatan Dzikrul

Ghofilin Terhadap Peningkatan Spiritualitas Masyarakat Di Dusun Wotan

Desa Ngumpul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”, maka hasilnya

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan Dzikrul Ghofilin rutin setiap hari Jumat malam
Sabtu Kliwon bakda shalat Isya’ di Masjid Kowang dusun Wotan desa
Ngumpul. Dipimpin oleh Bapak Katiman serta diikuti oleh para jamaah
yang berasal dari masyarakat sekitar. Rangkaian acaranya diawali dengan
pelantunan kalimat tahlil yang disyairkan sebagai pertanda kegiatan akan
segera dimulai, lalu penyampaian ceramah singkat keagamaan, kemudian
melaksanakan shalat sunnah tahajud dan hajat, dilanjutkan pembacaan
amalan dzikir sebagaimana yang tertulis pada kitab Dzikrul Ghofilin, lalu
ditutup dengan doa dan diakhiri lantunan syair Dzikrul Ghofilin tersebut.
Setelahnya istirahat dengan menyantap sajian hidangan makanan yang
disediakan takmir masjid. Kemudian pulang kerumah masing-masing.

2. Dampak dari kegiatan Dzikrul Ghofilin terhadap peningkatan spiritualitas
masyarakat di dusun Wotan desa Ngumpul kecamatan Balong kabupaten
Ponorogo adalah terbinanya akidah dan akhlak serta ukhuwah Islamiyah.

Hal tersebut dapat dilihat dari pengalaman spiritual masyarakat sebagai
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jamaah kegiatan yaitu memunculkan rasa tawakal, ikhlas, keinginan akan
bertaubat, takut kepada Allah, rasa syukur, merasakan nikmatnya hidup
dengan ketenangan serta ketentraman segala hal, menjadikan sikap dan
perilaku lebih baik lagi disetiap perbuatan sehari-hari, rasa mahabbah dan
terjalinnya hubungan sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu berdampak positif terhadap amalan peribadatan sehari-hari,
yaitu lebih aktif dan memperhatikan ajaran syariat terutama pada masalah
ibadah shalat wajib lima waktu secara berjamaah dan menambah amalan
ibadah sunnah yang lainm khususnya berdzikir. Dengan adanya kegiatan
Dzikrul Ghofilin, menjadikan masyarakat lebih religius dengan dilatih
untuk senantiasa berdzikir terus-menerus sebisa mungkin dan memohon
ampunan-Nya sekaligus mensyukuri atas segala nikmat dari karunia-Nya.
Melalui kegiatan Dzikrul Ghofilin sebagai ungkapan loyal kepada sang
pencipta guna merawat masyarakat dengan spirit syariat sehingga dengan
seiring berjalannya waktu mengantarkan masyarakat mencapai tingkatan
spiritual yang lebih tinggi hingga menjadi ahli ibadah sekaligus sebagai
ahli dzikir menuju kedekatannya kepada Allah swt. Dampak tersebut
dapat dirasakan sendiri sesuai pengalaman-pengalaman spiritual masing-

masing masyarakat sebagai bagian dari jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak-pihak terkait, peneliti mengajukan saran guna perkembangan
selanjutnya kearah yang lebih baik kepada:
1. Tokoh agama beserta pemimpin kegiatan Dzikrul Ghofilin
Karena melihat begitu penting juga keterbatasan waktu yang dimiliki
pemimpin kegiatan dalam melakukan pembinaan keagamaan serta
begitu besarnya pengaruh dunia luar terhadap lingkungan masyarakat,
maka pihak tokoh-tokoh agama perlu ikutserta melakukan pendekatan
sekitar mengenai pentingnya pengarahan dan pembinaan pendidikan
keagamaan sebagai bekal dalam berinteraksi dengan dunia luar.
2. Jamaah kegiatan Dzikrul Ghofilin
Bagaimanapun upaya kegiatan Dzikrul Ghofilin tidak akan pernah
berhasil jika saja dari individu jamaah atau masyarakat sendiri kurang
sadar untuk aktif bergerak memperdalam pemahamanan keagamaan.
Maka disarankan hendaknya mereka mau memperdalaminya sendiri
secara otodidak tentang pemahaman ajaran keagamaan Islam melalui
buku-buku agama atau mengikuti majelis pengajian maupun kegiatan

keagamaan lainnya guna menambah wawasan pengetahuan agama.
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